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KONTRIBUSI MEDIA MASSA DALAM PERUBAHAN PERILAKU  
REMAJA DI DUSUN BAWANG, KALORAN, TEMANGGUNG 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan kondisi remaja di Dusun 
Bawang, Kaloran, Temanggung, 2) Mendeskripsikan keterpaan media massa 
terhadap remaja sekarang ini, 3) Mendeskripsikan kontribusi media massa dalam 
perubahan perilaku remaja. 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah remaja Dusun Bawang yang 
berumur sekitar 15- 23 tahun, orangtua remaja, dan tokoh masyarakat. Objek 
penelitian ini kondisi remaja Dusun Bawang, keterpaan media massa terhadap 
remaja, dan kontribusi media massa dalam perubahan perilaku remaja. Setting 
penelitian mengambil lokasi di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Metode 
yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
pemeriksaan keabsahan data terdiri dari perpanjangan keikutsertaan, keajegan 
pengamatan, dan trianggulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kondisi remaja di Dusun 
Bawang, Kaloran, Temanggung sangatlah beraneka ragam. Mayoritas remaja di 
Dusun Bawang ini berusia sekitar 15-23 tahun. Dilihat dari tingkat pendidikannya, 
remaja tersebut sudah tidak bersekolah. Sebagian besar mereka hanya tamatan 
Sekolah Dasar. Faktor ekonomi dan kurang kesadaran akan pendidikan menjadi 
faktor penyebabnya. 2) Keterpaan media massa terhadap remaja yaitu televisi dan 
internet.  Dilihat dari frekuensi penggunaannya, media massa televisilah yang 
sering digunakan di kalangan remaja Dusun Bawang. 3) Kontribusi media massa 
dalam perubahan perilaku remaja, dapat dilihat melalui gaya hidup remaja 
misalnya dari cara berbusana, cara bicara dan etika kesopanan terhadap orangtua.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu sifat yang dimiliki oleh warga Negara Indonesia di antaranya 
adalah ingin memperoleh informasi yang sesuai dengan perkembangan zaman supaya 
dalam bersosial dengan masyarakat akan lebih baik dan bermanfaat sesuai dalam 
UUD 1945 Bab XA, telah diatur tentang Hak Asasi Manusia yaitu tertulis dalam 
pasal 28F yang berbunyi : 
Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 
mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan 
informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia. 
 
   Sedangkan Bab XIII tentang Pendidikan dan Kebudayaan pasal 31  ayat 5 
tertulis :“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan 
peradaban serta kesejahteraan umat manusia”.  
Dalam Pancasila sila ke dua berbunyi “ Kemanusiaan yang adil dan beradab” 
mengandung arti bahwa masyarakat diharapkan untuk hidup adil dan beradab. Untuk 
mencapai hal itu diperlukan moral dan gaya hidup yang baik dari masyarakat. Namun 
kadangkala masyarakat mengalami hambatan untuk bisa berhasil mencapai 
masyarakat yang adil dan beradab.Kendala atau hambatan tersebut terlihat pada 
perubahan masa kini.Hidup di zaman teknologi memang penuh dengan tantangan, 
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terutama bagi pemuda.Gempuran gelombang kebudayaan asing yang masuk lewat 
televisi dan internet, menimbulkan banyak dampak spesifik perkembangan pola pikir. 
Sekarang ini, perkembangan teknologi dan informasi telah menjadi 
permasalahan di dunia.Banyak orang di seluruh dunia yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi, tidak terkecuali akses terhadap budaya asing.Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi dan informasi maka semakin cepat pula budaya asing yang 
masuk dan diterima di suatu daerah.  Hal ini bisa terlihat pada perilaku, model 
pakaian, dan gaya hidup. Pemuda yang selalu menginginkan hasil instan akan jauh 
lebih mudah menyerap nilai-nilai yang mereka lihat atau tonton, dan memperbaharui 
pola pikir mereka. Salah satu informasi yang bisa jadi rujukan adalah tayangan media 
massa. 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal 
pula (Burhan Bungin, 2009: 72). Media massa terdiri dari berbagai macam bentuk, di 
antaranya yaitu radio, televisi, internet, surat kabar atau majalah. Perubahan sosial 
yang ditimbulkan dari pesatnya perkembangan media massa ini adalah perubahan 
pola hidup dan perilaku masyarakat yang mungkin agak menyimpang dari nilai sosial 
yang telah ada. Selain itu, bagi masyarakat yang belum siap akan kemajuan tersebut, 
akan menimbulkan pola sikap yang membingungkan, khususnya untuk masyarakat 
yang tinggal di perbatasan antara desa dan kota. Di wilayah tersebut, banyak terdapat 
sikap hidup yang semi modern.Istilah kebudayaan hampir selalu terikat pada batas-
batas fisik yang jelas, seperti halnya budaya Jawa yang menunjuk pada suatu 
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tradisi.Teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia 
dalam memenuhi kebutuhannya.Namun dalam kenyataannya, teknologi banyak 
disalahgunakan oleh manusia itu sendiri. Di lain pihak dengan semakin canggihnya 
teknologi, manusia menjadi tidak bebas dan menjadi tergantung dengan teknologi. 
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa teknologi banyak membawa dampak bagi 
manusia. 
 Kelebihan media massa inilah membuat masyarakat merasa sangat 
membutuhkan media massa dalam menerima berbagai informasi, pengetahuan dan 
hiburan dimana saja dan kapan saja dalam waktu yang bersamaan. Keadaan 
masyarakat yang merasa membutuhkan media massa, didukung oleh sifat manusia 
yang membutuhkan informasi dan hiburan yang sangat dirasakan penting bagi 
manusia untuk memenuhi rasa keingintahuan mereka. Oleh karena itu, media televisi 
merupakan salah satu media elektronik yang sangat digemari oleh masyarakat umum 
terutama remaja.Jenis media massa yang sedang popular di kalangan pemuda adalah 
televisi dan internet. 
 Televisi memiliki tiga fungsi yaitu sebagai hiburan, informasi dan 
pendidikan.Namun, fungsi hiburan sangat menonjol.Tayangan hiburan dibuat sangat 
mudah untuk dipahami oleh masyarakat terutama bagi remaja.Kegemaran remaja 
menonton televisi ini, dapat mempengaruhi perilaku.Acara yang ditonton oleh 
remaja, baik acara yang bersifat memberi informasi dan pengetahuan sampai acara 
televisi yang memberi bayangan tentang kehidupan remajaa yang berkonotasi 
negatif.Televisi memberikan berbagai macam tayangan, mulai dari acara anak-anak, 
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berita, acara musik, komedi, infotainment, reality show, sinetron, siaran agama, acara 
olahraga (sepak bola), sampai iklan dari berbagai macam produk.Mereka mengikuti 
dan meniru setiap tren yang ada di televisi. 
 Begitu juga dengan internet.Internet dapat diakses dengan mudah oleh semua 
kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa.Internet dapat memberikan berbagai 
macam informasi.Layanan akses internet semuanya lengkap dan dapat dengan mudah 
dicari sesuai dengan kebutuhannya.Di era sekarang ini setiap masyarakat telah 
dipermudah untuk mengakses internet, begitu pula bagi remaja.Pada umumnya 
remaja cenderung menginginkan sesuatu yang serba instan dan cepat sehingga 
terkadang kurang memikirkan aspek dampak. Apapun yang ingin  diketahui tentang 
sesuatu hal, sudah ada jawabannya melalui internet, entah itu yang bersifat negatif 
maupun yang bersifat positif. Bahkan jaringan internet pun juga dapat diakses melalui 
handphone.Seiring dengan perkembangan teknologi internet, terkadang sering 
disalahartikan di kalangan remaja. 
     Berita-berita yang ada di televisi, setiap hari 7 remaja dan 10 dewasa muda 
menjadi korban pembunuhan, setiap hari 39 remaja usia antara 15 sampai 24 tahun 
terbunuh dalam kecelakaan lalu lintas, setiap hari diperkirakan 1.140 remaja putri 
menjalani aborsi, 7742 remaja menjadi aktif secara seksual, dan banyak lagi hal 
negatif yang lainnya. Masuknya budaya asing di Indonesia, berpengaruh pada 
pergeseran gaya hidup maupun sikap dan perilaku masyarakat, khususnya kaum 
pemuda. Gaya hidup sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan 
teknologi yang semakin canggih. 
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Gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif.Tergantung 
pada seseorang dalam menyikapinya. Salah satu model gaya hidup masa kini, adalah 
berpakaian ataupun penampilan. Mereka selalu mengikuti tren model yang sedang 
berlaku. Melalui televisi dan internet, banyak ditampilkan contoh gaya hidup dalam 
berpakaian para pemuda mengikuti mode asing, sebagai contohnya mode gaya punk. 
Sebagian besar, para pemuda belum dapat memfilter budaya tersebut. Kebanyakan 
mode gaya hidup orang asing, menyimpang dari moral. Padahal budaya yang ada di 
Indonesia, terkenal dengan kesopanan dan tata kramanya. Akan tetapi dengan 
mudahnya, para pemuda Indonesia meniru atau mengikuti mode orang asing tanpa 
memfilter dengan baik, sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap generasi penerus 
masa depan. Mode gaya hidup orang asing yang lainnya adalah mengkonsumsi 
minum-minuman keras, narkoba, dan jenis obat terlarang yang lainnya. Sering kali 
mereka beranggapan, apabila mereka tidak mengkonsumsi minum-minuman keras, 
narkoba atau yang sejenisnya, mereka akan dianggap tidak gaul. Fenomena semacam 
ini sering kali kita lihat di kalangan remaja bahkan pemudi di perkotaan.Tetapi bukan 
hanya di perkotaan saja, di daerah pedesaan pun sering juga terjadi hal semacam 
itu.Pergaulan dan lingkungan juga sangat mempengaruhi gaya hidup remaja.  
Masyarakat memiliki struktur dan lapisan yang bermacam-macam, ragam 
struktur dan lapisan masyarakat tergantung pada kompleksitas masyarakat itu sendiri. 
Kompleksitas masyarakat ditentukan oleh ragam budaya dan proses sosial yang 
dihasilkannya.Semakin masyarakat itu kaya dengan kebudayaannya, maka semakin 
rumit proses sosial yang dihasilkannya (Burhan Bungin, 2009:67). Modernisasi 
6 
 
berdampak positif bagi kehidupan manusia, seperti diperolehnya kemudahan dalam 
bidang informasi dan komunikasi, namun di sisi lain telah melahirkan dampak yang 
kurang menguntungkan bagi pertumbuhan psikologi manusia terutama remaja. 
Adanya kemajuan perkembangan teknologi membuat remaja merasa dimanjakan dan 
bangga dengan hasil yang dicapai dalam memanfaatkan teknologi.Sebagian dari 
mereka terlalu larut, sehingga melupakan aspek spiritual.Harapan berlebihan dalam 
memenuhi kepuasan, seakan menggeser ruang rohani dan psikologi sehingga 
mendorong mereka ke arah ketegangan mental. 
Masa muda adalah masa untuk bersenang-senang dan juga masa yang penuh 
dengan masalah (Graeme Burton, 2007: 315). Fenomena yang terjadi, gaya hidup dan 
kelakuan remaja jaman sekarang terutama pemuda banyak yang telah terkontaminasi 
dengan budaya asing.Gaya hidup dan kelakuan pemuda di lingkungan terlihat dari 
perilaku pemuda yang membentuk geng dan sering kumpul di perempatan jalan 
sambil minum-minuman keras sehingga meresahkan masyarakat sekitar. 
          Dari uraian di atas,  keadaanmoral dan gaya hidup remaja Indonesia saat ini  
telah mengalami pergeseran nilai dan perlu diperbaiki lagi. Sebab gaya hidup dan 
moral mereka sudah tidak sesuai lagi dengan kepribadian bangsa Indonesia yang 
berlandaskan Pancasila. Remaja melakukan berbagai cara untuk mencari perhatian. 
Beberapa di antaranya adalah tampil dengan nyleneh, tampil beda dari yang lain, 
dengan penampilaan yang  mengundang kontroversi. Busana jadi serba mini sangat 
disukai remaja wanita.Sedangkan yang pria tampil lebih percaya diri dengan 
aksesoris di tubuhnya.Remaja suka tampil aneh-aneh, penampilan mereka di beberapa 
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tempat umum yang tak lazim dapat mencermati dari cara-cara busana dan 
performance fisik mereka.Tampilan busana remaja sangat bergantung dari mode yang 
sedang tenar.Tren ini tentu saja dibawa oleh para remaja yang bisa saja memberi 
inspirasi mereka dari segi penampilan. Termasuk ketika beberapa dari remaja tampil 
dengan busana yang mini, tatto permanen di tubuhnya atau tindik yang tak hanya di 
telinga sebagaimana wajarnya, dan masih ada lagi, sekarang ini banyak kita lihat 
remaja dengan bergaya punk, rambut dicat, rambut gondrong, berpakaian yang tak 
pantas untuk dilihat, memakai aksesoris yang berlebihan dan masih banyak yang 
lainnya.  
           Perubahan-perubahan yang terjadi pada pemuda tersebut, merupakan dampak 
dari perkembangan teknologi, salah satunya pada perkembangan media massa televisi 
dan internet. Televisi dan internet menyajikan tayangan-tayangan yang menarik untuk 
ditonton. Apalagi masa muda adalah masa ingin tahunya tinggi, sehingga berangkat 
dari masa ingin tahunya itu mereka jadi ingin mencoba dan berkreasi seperti apa yang 
mereka lihat. Seperti contohnya maraknya fashion yang ditayangkan di televisi. 
Sekarang ini yang lagi tren adalah budaya Korea.Remaja putri sangat 
menggilai budaya-budaya Korea, karena dampak dari drama Korea yang sering 
mereka tonton di televisi. Dengan mudah mereka menirunya, mulai dari gaya rambut, 
pakaian, tas, hingga sepatu. Pemuda juga tidak mau ketinggalan, mereka juga meniru 
budaya asing.Anak laki-laki memakai aksesoris wanita, bertato, bertindik, dan 
berpakaian yang tidak sepantasnya untuk dipakai.Budaya-budaya semacam itu, tidak 
seharusnya ada di Indonesia.Karena Indonesia memiliki jati diri tersendiri, dan 
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memiliki budaya yang khas menurut etika di Indonesia. Pengaruh teknologi juga 
berdampak pada perubahan perilaku manusia..Sebagai contoh tayangan televisi yang 
setiap hari ada di layar kaca, yaitu sinetron atau film-film yang lainnya. Adegan-
adegan dan dialog di televisi tersebut sering kali tidak layak untuk kita tonton 
ataupun kita dengar, karena ada juga tayangan-tayangan tersebut yang tidak disensor, 
sehingga dengan mudah dapat ditiru. Kebanyakan remaja sekarang ini mudah 
terpancing emosinya, karena mereka sering kali melihat tayangan sinetron yang ada 
di televisi.Maka dari itu perkembangan tekonologi sangat mempengaruhi perilaku 
manusia, mulai dari sikap, emosi dan tingkah lakunya.Perubahan perilaku yang 
terjadi pada pemuda dapat dalam bentuk perubahan secara kognitif, afektif, dan 
konasi.Perubahan kognitif merupakan perubahan dalam pengetahuan tentang suatu 
hal yang dimiliki.Perubahan afektif merupakan perubahan dalam menyikapi suatu 
hal. Sedangkan perubahan konasi merupakan perubahan dalam perilaku atau tindakan 
menggunakan suatu cara tertentu.  
Kaloran merupakan sebuah kecamatan di kota Temanggung, Jawa Tengah. 
Kecamatan Kaloran yang berjarak 15 km dari kota Temanggung ini mencakup daerah 
seluas 6.392ha, dengan rincian lahan sawah 1.436 ha dan lahan nonsawah 4.956 ha. 
Kec. Kaloran secara administratif terbagi menjadi 14 desa, 99 dusun, 410 rukun 
tetangga, dan 104 rukun warga. Dengan jumlah kades (kepala desa) 14, perangkat 
desa 275 dan anggota BPD 144. Berdasarkan sensus tahun 2008, Kecamatan Kaloran 
berpenduduk 42.949 jiwa, yang terdiri dari 21.429 laki-laki dan 21.520 perempuan, 
dengan kepadatan penduduk mencapai 672 per km2. Jumlah penduduk menurut mata 
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pencaharian masih didominasi oleh sektor pertanian yaitu 18.328 jiwa, yang bekerja 
pada sektor industri hanya 2.252 jiwa, sektor bangunan 577 jiwa, pedagang 1.541 
jiwa, yang bekerja pada sektor angkutan sebesar 558 jiwa, Jasa 1.540 jiwa dan sektor 
lainnya. Jumlah penduduk berusia 5 tahun ke atas yang menamatkan perguruan tinggi 
hanya 369 jiwa, akademi / sarjana muda sebesar 179 jiwa, SMA 2.589 jiwa, SMP 
5.502 jiwa, SD 18.285 jiwa, serta tidak/belum tamat SD sebesar 12.534 jiwa.  
Dusun Bawang ini merupakan salah satu dusun yang ada di Kecamatan 
Kaloran. Dusun ini memiliki jumlah penduduk  450 jiwa, terdiri dari 203 laki-laki 
dan 247 perempuan. Terdiri dari 3 rukun tetangga, dengan jumlah kepala keluarga 
115.Sebagian besar penduduk di dusun ini bermata pencaharian sebagai petani, tetapi 
juga masih ada yang bekerja sebagai PNS, karyawan swasta, pedagang, buruh, dan 
sopir.Dilihat dari tingkat pendidikannya, masyarakat dari kalangan pemuda di Dusun 
Bawang, menamatkan sekolahnya sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP), tetapi 
banyak juga masyarakat yang tidak/belum tamat Sekolah Dasar (SD). 
Jumlah remaja di Dusun Bawang ini yang berusia sekitar 15-23 tahun ada 20 
orang.Rata-rata dari mereka adalah laki-laki pengangguran.Karena perempuan di 
Dusun Bawang tersebut sebagian besar, setelah lulus dari SD atau SMP, mereka 
kemudian menikah. Fenomena yang ada, untuk mengisi waktu luang remaja, mereka 
nongkrong-nongkrong, dan ada juga budaya khas di daerah itu, yaitu budaya punk. 
Mereka lebih menonjolkan fashion seperti potongan rambut mohawk, rambut 
diwarna-warni yang terang, tindik, sepatu bott, rantai dan spike, jaket kulit, celana 
jeans ketat dan baju yang lusuh kadang juga sobek-sobek dan juga kebanyakan dari 
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mereka menyukai musik beraliran rock.. Setiap berapa bulan sekali, mereka-mereka 
itu berkumpul dengan para punkers-punkers yang lain dari berbagai daerah. Hal ini 
tentu saja sangat bertentangan dengan budaya masyarakat di masyarakat 
tersebut.Karena dilihat dari segi agama, mayoritas masyarakat di Dusun Bawang 
tersebut beragama Islam. 
 Berdasar uraian di atas, melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peran Media Massa dalam Perubahan Perilaku Remaja di 
Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung”.  
B. Identifikasi Masalah 
 
    Bertolak dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan,  
maka identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Perkembangan teknologi media massa yang semakin cepat membuat budaya 
asing dengan mudah merambah masuk ke dalam budaya Indonesia; 
2. Perkembangan media massa terutama televisi dan internet mempunyai kontribusi 
besar dalam perubahan perilaku remaja. Reilaku itu berupa perilaku menyimpang 
dari etika masyarakat. 
3. Terjadinya perubahan kognitif merupakan perubahan dalam pengetahuan tentang 
suatu hal yang dimiliki. Perubahan afektif merupakan perubahan dalam 
menyikapi suatu hal. Sedangkan perubahan konasi merupakan perubahan dalam 





C. Batasan Masalah 
  
Dalam penelitian ini peneliti tidak mengungkap semua permasalahan yang 
ada, tetapi hanya mengungkap fokus yang sangat mendasar dari permasalahan yang 
ada.Peneliti memberikan pembatasan masalah, dimaksudkan agar pembahasannya 
bisa lebih terfokus pada intinya saja. Peneliti ini membatasi hanya mengenai 
kontribusi media massa dalam perubahan perilaku remaja. Pada era globalisasi  saat 
ini, semua ilmu teknologi telah berkembang dengan cepat dan pesat, perkembangan 
itu termasuk juga dalam media massa. Perkembangan media massa yang terus maju, 
menjadikan manusia terutama pemuda menjadi lupa diri terutama dalam masalah 
kebudayaan. Banyak tayangan yang ada dalam media massa tersebut bersifat negatif, 
apabila tidak dapat memilah dalam menyikapinya maka diasumsikan para pemuda 
semakin larut dalam pusaran perkembangan teknologi tersebut. 
D. Perumusan Masalah 
 
Dengan adanya identifikasi masalah dapat dirumuskan rumusan 
permasalahansebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung? 
2. Bagaimanakah  keterpaanmedia massa terhadap remaja Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung? 
3.  Bagaimanakah kontribusi media massa dalam perubahan  perilaku remaja di 




E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung. 
2. Mendeskripsikan keterpaan media massa terhadap remaja Dusun Bawang, 
Kaloran, Temanggung 
3. Mendeskripsikan kontribusi media massa dalam perubahan perilaku remaja di 
Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat teoretis 
Menambah khazanah kajian referensi mengenai konsep media massa televisi 
daninternet serta kepemudaan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, membuka wawasan bahwa televisi dan internet dapat berdampak 
terhadap kehidupan remaja baik secara positif maupun negatif. 
b. Bagi Pendidikan Luar Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan 
dan  wawasan bagi Pendidikan Luar Sekolah. 
c. Bagi remaja, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang dampak dari media massa televisi dan internet terhadap perubahan 
perilaku, pola pikir, dan sikap.  
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d. Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang  
dampak media massa bagi pemuda, yang dapat dijadikan untuk perbaikan 
perkembangan pemuda di masa yang akan datang. 
e. Bagi Media Massa, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan 
guna perbaikan program mendatang yang memberikan kontribusi terhadap 
generasi penerus. 
G. Definisi Istilah 
             Untuk menghindarkan salah tafsir atau pengertian dalam memahami judul 
tersebut, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam judul  
sebagaimana diuraikan berikut. 
1.  Media Massa 
Media massa merupakan kependekan dari istilah media komunikasi massa, 
yang secara sederhana dapat diartikan sebagai alat yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan serentak kepada khalayak banyak yang berbeda-beda dan 
tersebar di berbagai tempat. Sebagai alat penyampaian pesan dalam proses 
komunikasi, media juga disebut sebagai saluran pesan (Haryo S. Martodirjo,dkk, 
1998: 55). 
2. Perilaku  
              Moeliono et al, 1995 : 859 dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan bahwa perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap 
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rangsangan atau lingkungan. Selain itu perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan (Depdiknas, 2005). 
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 BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Media Massa 
 
1.  Pengertian Media Massa 
 
Media massa sebenarnya merupakan kependekan dari istilah media 
komunikasi massa, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai alat yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan serentak kepada khalayak banyak yang 
berbeda-beda dan tersebar di berbagai tempat. Sebagai alat penyampaian pesan dalam 
proses komunikasi, media juga disebut sebagai saluran pesan (Haryo S. 
Martodirjo,dkk, 1998: 55).  
Media massa menurut Onong Uchjana (1986: 12) adalah media komunikasi 
dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses 
oleh masyarakat secara massal pula. Media massa yang sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah surat kabar, radio, televisi, dan film bioskop yang 
beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi. Kemampuan media massa 
sebagai penyalur pesan ke berbagai penjuru dunia disebabkan oleh penggunaan mesin 
yang mampu mengadakan lambang-lambang pesan tersebut. Lambang-lambang itu 
umumnya dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Oleh karena itu, media massa 
terbagi menjadi media massa bentuk visual, audio, dan gabungan audio-visual. Media 
massa dapat berdampak negatif dan positif. Di satu sisi, informasi yang disampaikan 
dapat merangsang lajunya proses pembangunan dalam mengubah atau 
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memperbaharui orientasi hidup. Namun di sisi lain, masih diragukan peranannya 
dalam memperkuat jati diri bangsa karena informasi yang disampaikan dapat 
menimbulkan keresahan akibat benturan ketidaksesuaian dengan nilai-nilai yang 
berlaku. Maka dari itu, dampat dari media massa itu sendiri tergantung pada kita yang 
menyikapinya dan menerimanya. Karena semakin kedepan, media massa itu akan 
terus semakin berkembang dengan pesat.  
Media massa sangat dipengaruhi oleh  budaya massa yang berkembang di 
masyarakat di mana proses komunikasi itu berlangsung. Maka budaya massa dalam 
komunikasi massa memiliki karakter : 
1.Nontradisional, yaitu umumnya komunikasi massa berkaitan erat dengan 
budaya popular. Acara-acara infotainment seperti AFI, API, KDI dan 
sebagainya adalah salah satu contoh karakter budaya massa ini. 
2.Budaya massa juga bersifat merakyat, tersebar di basis massa sehingga tidak 
mengerucut di tingkat elite, namun apabila ada elite yang terlibat dalam 
proses ini, maka itu bagian dari basis massa itu sendiri. 
3.Budaya massa juga memproduksi produk massa seperti contohnya 
infotainment adalah produk pemberitaan yang diperuntukkan kepada massa 
secara luas. Semua orang dapat memanfaatkannya sebagai hiburan. 
4.Budaya massa sangat berhubungan dengan budaya popular sebagai sumber 
budaya massa. Bahkan secara tegas dikatakan bahwa, bukan popular kalau 
bukan buadaya massa, artinya budaya tradisional juga dapat menjadi popular 
apabila menjadi budaya massa. (Burhan Bungin, 2009: 77). 
 
2.  Bentuk-bentuk Media Massa 
 
Media massa terbagi menjadi dua macam, yaitu media massa cetak dan 
media massa elektronik. Media massa cetak antara lain surat kabar dan majalah. 
Sedangkan media elektronik antara lain radio, televisi, dan internet. Berikut ini akan 
dijelaskan tentang betuk media massa, baik media massa cetak maupun media massa 
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elektronik.  Di dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi media massa tentang 
televisi dan internet, yang akan di jabarkan sebagai berikut : 
   a. Televisi 
      Televisi merupakan salah satu media massa modern, karena 
perkembangannya akan selalu seirama dengan perkembangan teknologi elektronik. 
Kelebihan media massa televisi antara lain dengan sifatnya yang audio visual, yang 
mampu menyebarluaskan informasinya secara langsung. Sedangkan kelemahan dari 
televisi ini sendiri adalah informasi atau pesan yang disampaikan hanya ditonton 
sekilas saja dan tidak bisa diulang, kecuali kalau menggunakan alat perekam, yang 
sudah banyak beredar di masyarakat (Darwanto, 2007: 34). Dari beberapa media 
massa yang ada, televisi merupakan media massa elektronik yang paling terakhir 
kehadirannya, akan tetapi fungsi televisi paling efektif saat ini, karena mampu untuk 
menarik perhatian semua kalangan.  
    Televisi dinilai sebagai media massa yang paling efektif, karena 
perkembangannya sangat cepat. Tayangan yang sering ada ditelevisi, antara lain 
hiburan, berita, film iklan dan lain sebagainya.Acara televisi selalu memberikan yang 
menarik, agar penonton dapat menikmatinya.Televisi disebut sebagai media yang 
paling modern karena dirancang dengan menggunakan teknologi modern. 
     Di dalam program acara televisi terdapat proses komunikasi, yakni terdapat 
proses pesan yang disampaikan dari televisi kepada penerima serta jalannya pesan 
melalui media massa televisi dapat mempengaruhi masyarakat penerimanya. Di 
18 
 
dalam komunukasi terdapat pesan yang disampaikan dan pesan tersebut merupakan 
informasi.Inilah yang dimaksud bahwa televisi sebagai media informasi. 
Munculnya media massa televisi dalam kehidupan manusia menghadirkan 
suatu peradaban, khususnya proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa 
globalisasi informasi dan komunikasi setiap massa jelas melahirkan suatu efek sosial 
yang bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya manusia. Menurut R. Mar’at 
dalam Efendy (2002: 122) acara televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, 
pandangan, persepsi dan perasaan pada penonton. Jadi, televisi akan mempengaruhi 
psikologis penonton sehingga penonton akan mudah terhanyut dalam kisah atau 
peristiwa yang disajikan oleh televisi. Televisi dengan kemampuannya mengatasi 
keterbatasan ruang, jarak dan waktu, dapat mengirimkan informasi kepada massa 
yang sebegitu banyaknya. Masing-masing stasiun televisi menyuguhkan acara-acara 
yang terbaik dan menarik, mulai dari khusus anak, remaja, dewasa, bimbingan 
orangtua dan semua umur. Sesuai dengan UU No 32 tahun 2002 tentang penyiaran, 
tepatnya pada pasal 13 ayat 2 tercantum bahwa jasa penyiaran diselenggarakan oleh 
empat lembaga yaitu lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga 
penyiaran komunitas dan lembaga penyiaran berlangganan. Maka di Indonesia itu 
sendiri telah mempunyai 11 stasiun swasta yang berskala nasional, yaitu TVRI, 
RCTI, GLOBAL TV, SCTV, INDOSIAR, TRANS TV, TRANS 7, ANTV, MNC TV 
dan TV ONE. 
Sejalan dengan perkembangan media massa, perkembangan televisi juga 
melaju dengan pesat. Ini dapat kita lihat dengan semakin banyaknya stasiun televisi 
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yang meramaikan industri televisi.Selain itu perkembangan televisi juga terlihat dari 
tayangan yang semakin beragam yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Pemuda sekarang ini menghabiskan sepertiga atau lebih waktunya 
terjaga mereka dengan beberapa bentuk media massa baik sebagai fokus utama atau 
sebagai latar belakang melakukan kegiatan yang lain. Diperkirakan mereka menonton 
televisi antara 2 sampai 4 jam per hari..Televisi telah dianggap sebagai banyak hal, 
dan beberapa diantaranya negatif.Tergantung pada sudut pandang seseorang, karena 
televisi adalah “jendela dunia”.Fungsi televisi termasuk menyediakan informasi dan 
hiburan, dan menggambarkan dunia di luar keluarga, teman sebaya dan sekolah. 
Akan tetapi, televisi dapat mendidik remaja menjadi pelajar pasif dan mengadopsi 
gaya hidup yang pasif. Perhatian yang khusus diberikan kepada bagaimana etnis 
minoritas digambarkan di dalam televisi, demikian juga tentang bagaimana seks dan 
agresi ditujukkan di dalam televisi.Beberapa kritik mengatakan bahwa tidak terbukti 
kekerasan televisi meningkatkan agresivitas remaja dan anak-anak.Akan tetapi 
banyak ahli berpendapat bahwa kekerasan televisi dapat meningkatkan perilaku 
agresif dan antisosial.Walaupun demikian, pengaruh televisi pada perilaku remaja 
sangat berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan, kemampuan, ketertarikan dan 
kedewasaan pemuda. 
b. Internet 
  Internet merupakan salah satu media massa elektronik yang 
perkembangannya sangat memukau. Melalui program-programnya, internet bukan 
hanya  mampu untuk mentransmisikan informasi, tetapi juga telah mampu 
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menciptakan dunia baru dalam kehidupan manusia, yaitu sebuah dunia maya. 
Sebagian kalangan mengkategorikan internet ke dalam media massa, karena pesannya 
bisa diterima oleh banyak orang. Namun ada pihak yang tidak sependapat 
dikarenakan karakteristik media internet sangat berlawanan dengan media massa. 
Informasi melalui media online, hanya dapat dibaca, jika khalayak aktif mencari. Hal 
itulah yang menunjukkan perbedaannya dengan media massa seperti televisi yang 
kini makin banyak dipilih masyarakat dalam memperoleh berita terkini. 
Internet memberikan berbagai macam layanan yang bisa diakses dengan mudah, 
seperti contohnya yang sering digunakan asalah e-mail, dan world wide web 
(www).Kekuatan internet, bukan hanya sekedar pada kecanggihan hardware tetapi 
juga pada kerumitan software - nya. Program aplikasi yang sering ada di internet 
antara lain : 
1) Teknologi web 
Internet dioperasikan salah satunya melalui aplikasi web. Web ini diibaratkan 
sebagai rumah seseorang yang dapat ditempati sendiri dan juga dapat ditempati 
bersama orang lain. Dengan begitu seseorang itu akan memiliki alamat sendiri. 
2) E-commerce 
E-commercer ini dalam internet digunakan sebagai ajang promosi dalam 
kegiatan jual beli maupun pemasaran suatu produk.Dengan menggunakan aplikasi ini, 





3) Blog  
Perkembangan internet ini menyebabkan orang dapat melakukan “chatting” 
atau mengobrol melalui dunia maya.Kebiasaan chatting ini dapat menyebabkan 
seseorang menjadi lupa waktu maupun lupa diri, karena chatting sering dilakukan 
berjam-jam, apalagi apabila sudah memiliki seseorang yang sering diajak 
ngobrol.Blog terkesan tertutup dan satu arah namun gunanya pentinguntuk 
memperoleh informasi dan mengintai diri pribadi seseorang. 
4) Facebook  
Facebook ini merupakan jejaring sosial yang sedang maraknya berkembanag dalam 
kehidupan maya.Dari anak-anak hingga orang dewasa pasti mengetahui bahkan juga 
menggunakan facebook ini. Dengan facebook ini kita dapat mencari sesorang melalui 
alamat e-mail maupun nama pengguna, danjuga dapat menulis apa yang ingin kita 
tulis. Tapi perkembangan facebook ini, dapat disalahgunakan oleh 
pengguna.Facebook dapat dijadikan sebagai ajang penculikan remaja.Bahkan ada 
juga melalui facebook, juga dijadikan ajang pencarian jodoh terutama bagi kalangan 
pemuda.Akan tetapi facebook dapat berpengaruh positif bagi penggunanya.Facebook 
dapat dijadikan sarana untuk promosi suatu produk maupun tempat (Burhan Bungin, 
2009 :138-139). 
3. Fungsi Media Massa 
 
Peranan media massa dalam pembangunan nasional adalah sebagai agen 
pembaru, dalam hal ini membantu mempercepat proses peralihan masyarakat 
tradisional ke masyarakat modern. Fungsi media massa menurut seorang ahli 
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kamunikasi (Dr. Harold D. Laswell,  dalam Darwanto 2007: 32) melihat fungsi utama 
media massa sebagai berikut : 
a.The surveillance of the environment. Artinya media massa mempunyai fungsi 
sebagai pengamat lingkungan, atau dalam bahasa sederhana, sebagai 
pemberi informasi tentang hal-hal yang berada di luar jangkauan 
penglihatan kepada masyarakat luas. 
b.The correlation of the parts of society in responding to the evaluasi dan 
interpretasi dari informasi dalam hal ini peranan media massa adalah 
melakukan seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk disiarkan. 
Peilihan dilakukan oleh editor, reporter, redaktur yang mengelola media 
massa. 
c. The transmission of the social heritage from one generation to the next. 
Artinya, media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan 
warisan sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. 
 
Fungsi media massa pada masyarakat yaitu sebagai berikut : (1) fungsi kewaspadaan 
tentang lingkungan ; (2) fungsi pewarisan nilai budaya ; (3) fungsi interpretasi atau 
consensus ; (4) fungsi hiburan sehat ; dan (5) fungsi pengantara perbedaan 
kepentingan dan kebutuhan  (Haryo S. Martodirjo, 1998 :57). Sedangkan fungsi 
media massa menurut Undang-undang No. 40/1999 tentang Pers yaitu (1) 
menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (tointertain), dan 
pengawasan sosial (sosial control) – pengawas perilaku public dan penguasa. Maka 
dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi media massa itu 
sebagai media informasi yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai budaya ke 








4. Peran Media Massa 
 
  Media massa berperan sebagai agen perubahan. Menurut Burhan Bungin 
(2009: 86), dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan : 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik 
masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat 
yang maju. 
b. Selain itu, media massa juga menjadi media informasi, yaitu media yang 
setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informasi 
yang terbuka dan jujur dan benar disampaikan media massa kepada 
masyarakat, maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan 
informasi, masyarakat yang terbuka dengan informasi, sebaliknya pula 
masyarakat akan menjadi masyarakat informative, masyarakat yang dapat 
menyampaikan informasi dengan jujur kepada media massa. Selain itu, 
informasi yang banyak dimiliki oleh masyarakat, menjadikan masyarakat 
sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan berbagai 
kemampuannya. 
c.Terakhir media massa sebagai hiburan. Sebagai agent of change, media 
massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setia saat menjadi 
corong kebudayaan, katalisator perekmbangan budaya. Sebagai agent of 
change yang dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya 
itu bermanfaat bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengan 
demikian media massa juga berperan untuk mencegah berkembanganya 
budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia dan masyarakat. 
 
5. Efek Media Massa 
 
              Berbagai penelitian tentang efek media massa telah menjadi pusat perhatian 
dari berbagai pihak, baik praktis maupun akademisi. Mereka berusaha untuk mencari 
dan menemukan media massa yang paling efektif untuk khalayak. Adapun efek 
media massa menurut (Ardianto, 2004: 51) antara lain : 
a. Efek kognitif adalah akibat yang ditimbulkan pada diri komunikan yang 
sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini media massa dapat 
membantu khalayak mempelajari informasi yang bermanfaat dan 
mengembangkan ketrampilan kognitifnya. Melalui media massa kita 
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memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum 
pernah kita kunjungi secara langsung. 
b. Efek afektif, dimana kadarnya lebih tinggi dibandingkan dengan efek 
kognitif. Tujuan dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu kepada 
khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat 
turut merasa iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya. Gambaran 
berupa perasaan atau suasana yang kita rasakan setelah membaca, 
mendengar ataupun melihat sesuatu. 
 
6. Teori Media 
 
Produksi media massa merespons terhadap perkembangan sosial budaya 
dan selanjutnya akan mempengaruhi perkembangan tersebut. Adanya jenis media 
massa seperti televisi akan mempengaruhi cara berpikir untuk merespon dunia. 
Menurut tesis McLuhan dalam Sthephen W. Littlejohn dan Karen A.Foss (2011 : 
410-414), mnyatakan bahwa teori media dibagi menjadi dua yaitu teori media klasik 
dan teori media baru.  
1. Teori media klasik 
Dalam teori media klasik media atau mungkin disebut dengan media kuno.Yang 
dapat dijadikan contoh dalam teori ini dengan menggunakan tulisan.Sebelum adanya 
media elektronik, manusia dapat menulis sesuatu atau menggunakan informasi dan 
pengetahuan secara lisan. Akan tetapi setelah adanya media elektronik sesperti 
televisi dan internet semua proses penyampaian informasi menggunakan media 
elektronik. Karena media elektronik lebih cepat tersedia.Era media pertama atau teori 




a. Setralisasi produksi (satu menjadi banyak) 
b. Komunikasi satu arah 
c. Kendali situasi 
d. Reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan melalui media 
e. Audiens massa yang terpecah 
f. Pembentukan kesadaran sosial 
2. Teori media baru 
Periode baru ditandai dengan adanya teknologi interaktif dan komunikasi 
jaringan, khususnya dunia maya yang akan mengubah masyarakat. Era media kedua 
atau teori media baru dapat digambarkan sebagai : 
a) Desentarlisasi 
b) Dua arah 
c) Di luar kendali situasi 
d) Demokratisasi 
e) Mengangkat kesadaran individu 
f) Orientasi individu. 
B. Kajian tentang Remaja 
 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Undang-undang No 40 pasal 1 tahun 2009, pemuda adalah warga 
Negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan 
yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 ( tiga puluh) tahun. Remaja berperan aktif  
kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan 
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nasional. Remaja  sebagai ahli pembangunan belum menyepakati definisi yang jelas 
tentang pembangunan pemuda yang positif, tapi disana telah ada konsensus tentang 
komponen utama yang perlu dimasukkan dalam pendekatan ini. Dengan pemikiran 
ini, pembangunan remaja yang positif dapat digambarkan sebagai filosofi atau 
pendekatan mempromosikan serangkaian pedoman tentang bagaimana sebuah 
komunitas dapat mendukung kaum muda sehingga mereka dapat bersaing dengan 
sehat dan mengembangkan secara penuh potensi mereka. 
Menurut Hall dalam Sarlito W. Sarwono (2012 : 29) membagi perkembangan 
manusia dalam empat tahap yang mencerminkan tahap-tahap perkembangan umat 
manusia, yaitu sebagai berikut : 
a. Masa kanak-kanak (infancy) 
 Dimulai dari umur 0-4 tahun, tahap ini mencerminkan tahap hewan dari 
evolusi umat manusia. 
b. Masa anak-anak (childhood) 
 Dimulai dari umur 4-8 tahun tahap ini mencerminkan masa manusia liar, 
yaitumanusia yang menggantungkan hidup pada berburu atau mencari ikan. 
c. Masa muda (youth atau preadolescence) 
 Dimulai dari umur 8-12 tahun, tahap ini mencerminkan era manusi sudah 
mengenal kebudayaan, tetapi masih tetap setengah liar. 
d. Masa remaja (adolescence) 
 Dimulai dari umur 12-25 tahun, yaitu tahap yang menceriminkan kebudayaan 
modern yang penuh dengan gejolak akibat pertentangan nilai. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti membatasi usiayaitu usia 15 tahun smpai 23 
tahun, yang tergolong masih usia remaja.Masa remaja dapat dipandang sebagai suatu 
masa dimana dalam pertumbuhnya telah mencapai kematangan.Periode ini 
menunjukkan suatu masa kehidupan yang sulit memandang remaja itu sebagai kanak-
kanak, tetapi juga sebagai orang dewasa. Dalam buku Singgih D.Gunarsa (1991: 7-3), 
ada beberapa ahli berpendapat bahwa masa remaja sama dengan masa pubertas atau 
adolesen. Hurlock mengemukakan bahwa “masa adolesen adalah sebagai patokan 
batas umur yakni tanda fisik yang menunjukkan kematangan seksual dengan 
timbulnya gejala-gejala biologis’’.Neidhrat berpendapat bahwa “masa adolesen 
merupakan masa peralihan dan ketergantungan pada masa anak-anak ke masa 
dewasa, dimana ia sudah harus berdiri sendiri’’. E.H Erikson juga mengemukakan 
bahwa “ masa adolesen merupakan masa terbentuknya gaya hidup tertentu 
sehubungan dengan penempatan dirinya, yang dapat tetap dikenal oleh 
lingkungannya, mengalami pada diri maupun kehidupan sehari-hari’’. Dari pendapat-
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya masa remaja itu 
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa, dengan ditandai 
dengan kematangan dan perubahan fisik remaja. Kemudian terlihat perubahan 
kepribadian yang terwujud dalam cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam 
masyarakat.  
Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau suatu periode 
penting dalam kehidupan seseorang. Namun, terdapat perbedaan antara individu satu 
dengan lainnya, yang dibuktikan dengan adanya fakta bahwa beberapa orang 
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mengalami masa peralihan secara lebih cepat dari lainnya.Masa muda menghadirkan 
banyak tantangan, karena banyaknya perubahan yang mesti dihadapi mulai dari 
perubahan fisik, biologis, psikologis dan juga sosial. Proses perubahan akan terjadi 
dalam diri anak muda jika perubahan tersebut mampu dihadapi secara adaptif dan 
dengan sukses. Ketika seorang muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi 
tantangan perubahan ini, maka akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, 
emosional, dan behavioral yang merugikan.  
“(Kathryn Geldard, 201: 6), perkembangan anak muda dapat dipahami dalam 
pengertian beberapa tantangan-tantangan yang pasti muncul sebagai berikut”: 
a.Tantangan Biologis 
Tantangan biologis pada pemuda dimulai dari peristiwa kedewasaan yang banyak 
dijelaskan dengan sebutan pubertas. Peristiwa ini menandai permulaan dari 
proses perubahan fisik, yang merupakan proses kedewasaan, akan tetapi 
proses ini akan memberikan kesulitan bagi seseorang yang mengalaminya. 
Perubahan biologis ini juga dapat mengakibatkan perubahan fisiologis, 
perubahan seksual dan perubahan emosional. 
b.Tantangan kognitif  
          Anak muda sering mengalami perubahan kognitif yaitu dengan cara 
mengembangkan suatu kemampuan untuk berpikir abstrak, menemukan 
cara untuk berpikir tentang masalah hubungan, mamahami cara-cara baru 
untuk mengolah informasi dan juga belajar berpikir secara kreatif dan 
kritis.  
c.Tantangan psikologis 
                         Dalam tantangan psikologis ini akan berkaitan dengan pembentukan 
sebuah identitas baru bagi anak muda. Mereka bukan lagi seperti anak 
remaja, akan tetapi mereka sudah berubah menjadi identitas baru yaitu 
menjadi seorang pemuda. 
 
2. Ciri-ciri Remaja 
   Singgih D. Gunarsa (1991:12), mengungkapkan bahwa ciri-ciri remaja ada 
tujuh hal yang mendasar, yaitu : 
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a. Pada remaja terjadi kelabilan emosi 
b. Remaja berusaha meregangkan ikatan dengan orang tua 
c. Timbul kegelisahan 
d. Pada remaja senang mengadakan penjelajahan terhadap alam (eksplorasi) 
e. Pada remaja selalau ingin mencoba hal-hal yang baru (eksperimen) 
f. Remaja cenderung melakukan fantasi 
 
 
3. Tahapan Perkembangan Remaja 
Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada tiga tahapan 
perkembangan remaja yaitu : 
a. Remaja awal (early adolescence) 
Pada tahap ini remaja masih merasa heran dengan perubahan yang terjadi pada 
tubuhnya sendiri.Remaja mengembangakn ide baru, cepat tertarik pada lawan jenis 
dan juga mudah terangsang secara erotis.Kepekaan yang berlebihan menyebabkan 
remaja awal sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa. 
b. Remaja madya (middle adolescence) 
Pada tahap ini remaja membutuhkan banyak teman. Karena pada tahap ini, 
remaja akan mengalami kebingungan tentang apa yang seharusnya ia lakukan, antara 
peka atau tidak peduli, idealis atau meterialis, optimistis atau pesimistis, dan 
sebagainya. 
c. Remaja akhir (late adolescence) 
Pada tahap ini adalah masa dimana remaja menuju periode dewasa dan ditandai 
dengan pencapaian lima hal, yaitu : 
1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 
30 
 
2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan dalam 
pengalaman- pengalaman baru. 
3) Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 
4) Egosentrisme ( terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti dengan 
keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain. 
5) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan masyarakat umum. 
4. Karakteristik Remaja  
    Remaja akan menampakkan perubahan yang mengarah menuju kedewasaan 
baik dalam penampilan secara fisik maupun mentalnya. Menurut Bambang Mulyono 





 Dengan mengambil pedoman jenis karakteristik remaja tersebut, maka dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Fisik 
     Perkembangan fisik pada periode masa remaja meliputi segi pertambahan 
tinggi badan  dan berat badan serta mengalami kematangan seksual baik secara 




b. Sosial  
Dalam perkembangan ini, remaja mulai tergugah rasa sosialnya untuk ingin 
bergabung dengan anggota kelompok lain.Pergaulan yang dulu hanya terbatas dalam 
keluarga, saat ini mereka lebih meluaskan pergaulannya, sehingga banyak sekali 
mereka yang meninggalkan rumah. 
c. Intelektual 
Dalam perkembangan intelektual, remaja mulai bersikap kritis dan tidak mau 
menerima begitu saja perintah atau aturan yang ada, mereka juga ingin mengetahui 
sebab dan alasannya. 
d. Emosional 
Emosional remaja belum stabil dan ingin mencapai  kematangan pribadi 
secara dewasa. Dalam keadaan emosi yang belum stabil ini, celaan dan kritkan dari 
lingkungannya sering ditanggapi secara sungguh-sungguh dan sering ditafsirkan 
sebagai ejekan atau meremehkan. 
C. Pengertian Perilaku  
 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan (Depdiknas, 2005).Dari pandangan biologis perilaku merupakan suatu 
kegiatan atau aktifitas organisme yang besangkutan.Perilaku adalah suatu fungsi dari 
interaksi antara seorang individu dengan lingkungannya, baik yang diamati secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005: 33), ada 




“ Manusia merupakan makhluk sosial, dan dari proses sosial tersebut  
ia memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya. Tiga 
komponen yang mempengaruhi perilaku manusia yaitu komponen afektif, 
komponen kognitif, dan komponen konotatif.Komponen yang pertama, yang 
merupakan aspek emosional dan factor sosiopsikologis. Komponen kognitif 
adalah aspek intelektual, yang berkaitan dengan apa yang diketahui manusia. 
Komponen konatif adalah aspek volisional, yang berhubungan dengan 
kebiasaan dan kemauan bertindak… ‘’(Jalaluddin, 2005: 37). 
 
Menurut Wilson dalam Jalaluddin Rakhmat (2005: 38), perilaku sosial 
dibimbing oleh aturan- aturan yang sudah diprogram secara genetis dalam jiwa 
manusia. Program ini, disebut sebagai “epigenetic rules“ mengatur perilaku manusia 
sejak kecenderungan menghindari incest, kemampuan memahami ekspresi wajah. 
Strukur biologis manusia, genetika, sistem syaraf dan sistem hormonal sangat 
mempengaruhi perilaku manusia.Strukur genetis, dapat mempengaruhi kecerdasan 
kemampuan sensasi dan emosi. Sitem saraf mengatur pekerjaan otak dan proses 
pengolahan informasi dalam jiwa manusia. Sedangkan sistem hormonal bukan saja 
mempengaruhi mekanisme biologis, tetapi juga proses psikologis. Seseorang menilai 
kepribadian dalam suatu pendekatan behavioral. 
Pendekatan behavioral terhadap penilaian menekankan tiga hal yaitu (1) 
identifikasi perilaku khusus, seringkali disebut perilaku-perilaku target (target 
bihaviors) atau respons-respons target (target respons); (2) identifikasi faktor 
lingkungan khusus yang mendatangkan, mengisyaratkan, dan menguatkan perilaku-
perilaku target;dan (3) identifikasi faktor lingkungan spesifik yang dapat 




Jenis perilaku ada dua macam yaitu perilaku yang reflektif dan perilaku yang 
non reflektif.Perilaku reflektif adalah perilaku yang terjadi secara spontan atau tiba-
tiba terhadap stimulus melalui organism tersebut. Contohnya reaksi kedip mata bila 
terkena debu, reaksi tangan ketika terkena api. Sedangkan perilaku non reflektif 
adalah perilaku yang dikendalikan oleh pusat kesadaran otak ( Bimo Walgito, 2004: 
238) 
Menurut Notoatmojo bentuk operasional dari perilaku dapat dikelompokkan 
menjadi tiga jenis yaitu : 
a. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yaitu dengan mengetahui situasi atau 
rangsangan dari luar 
b. Perilaku dalam bentuk sikap, yaitu tanggapan bathin terhadap keadaan  
atau rangsangan dari luar. Dalam hal ini, lingkungan berperan dalam 
membentuk perilaku manusia yang ada di dalamnya. Sementara itu, 
lingkungan terdiri dari lingkungan alam yang bersifat fisik dan akan 
membentuk perilaku manusia sesuai dengan sifat dan keadaan lingkungan 
tersebut, dan juga lingkungan sosial budaya yang bersifat non fisik tetapi 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pembentukan perilaku manusia. 
c. Perilaku dalam bentuk tindakan, yaitu berupa perbuatan terhada situasi 
atau rangsangan dari luar. 
 
Faktor yang berperan dalam pembentukan perilaku dikelompokkan menjadi 
dua jenis, yaitu : 
a. Faktor Internal 
 Faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri yang berupa kecerdasan, 
persepsi, motivasi, emosi, dan lain sebagainya untuk mengolah pengaruh yang 
berasal dari luar. Motivasi merupakan faktor penggerak perilaku, hubungan antara 




1) Motivasi yang sama dapat menggerakkan perilaku yang berbeda  
demikian pula perilaku yang sama dapat saja diarahkan oleh motivasi  
yang berbeda.  
2) Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu 
3) Penguatan positif menyebabkan suatu perilaku tertentu cenderung untuk 
diulang kembali 
4) Kekuatan perilaku dapat melemah akibat dari perbuatan itu bersifat tidak 
menyenangkan 
b. Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi objek orang, kelompok, 
dan hasil kebudayaan dalam mewujudkan bentuk perilaku.  Salah satu contoh yang 
dapat menyebabkan perilaku seseorang itu berubah adalah karena gaya hidup. 
Gaya merupakan suatu sistem bentuk dengan kualitas dan ekspresi bermakna 
yang menampakkan kepribadian seniman atau pandangan umum suatu kelompok. 
Ketika satu gaya hidup menyebar kepada banyak orang dan menjadi mode yang 
diikuti, pemahaman terhadap gaya hidup sebagai suatu keunikan tidak memadai lagi 
digunakan. Gaya hidup bukan lagi semata tata cara atau kebiasan unik dari individu, 
tetapi menjadi suatu yang diadopsi oleh kelompok orang. Sebuah gaya hidup bisa 
menjadi populer diikuti oleh banayak orang. Gaya hidup memiliki bermacam-macam 
arti. Menurut Kotler ( http:// digilib.petra.ac.id) gaya hidup seseorang adalah pola 
hidup seseorang dalam kehidupan sehari-hariyang dikatakan dalam kegiatan, minat 
dan pendapat (opini) yang bersangkutkan. Sedangkan menurut Berkowitz dan Kerin 
(http://  digilib.petra.ac.id) gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang 
diidentifikasikan dari bagaimana penggunaan waktu (aktifitas) ; minat tentang 
pentingnya lingkungan ; dan pendapat tentang dirinya sendiri dan dunia 
sekelilingnya. Maka dari itu dari pendapat- pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
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gaya hidup merupakan pola hidup seseorang bagaimana seseorang itu menggunakan 
uang, waktu, dan minat serta pendapatnya terhadap hal-hal yang ada di 
lingkungannya.  
D. Keterkaitan antara Media Massa dengan Perilaku Remaja 
Media massa menurut Onong Uchjana (1986: 12) adalah media komunikasi 
dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses 
oleh masyarakat secara massal pula. Hal ini menunjukkan bahwa media massa terbagi 
menjadi dua bentuk, yaitu media massa cetak (surat kabar dan majalah) dan media 
massa elektronik (televisi, radio dan internet).  Peran media massa dalam kehidupan 
sosial bukan hanya sabagai sarana hiburan saja, namun isi dan informasi yang 
disajikan mempunyai peran yang signifikan dalam proses sosial. Televisi merupakan 
salah satu media massa elektronik yang bersifat audio visual. Isi media massa televisi 
merupakan konsumsi otak bagi khalayak, sehingga sesuatu yang ada di televisi akan 
mempengaruhi pelaku interaksi sosial. Informasi yang salah dari televisi akan 
memunculkan gambaran yang salah pula terhadap objek sosial itu. Sehingga televisi 
dituntut untuk menyampaikan informasi secara akurat dan berkualitas. 
Televisi dan internet sebagai media informasi mempunyai dampak negatif dan 
dampak positif bagi masyarakat.Dampak negatif dan dampak positif tersebut 
berkaitan dengan program acara yang dibuat oleh orang-orang yang terlibat dalam 
pembuatan acara televisi.Dampak negatif yang disebabkan oleh program acara 
televisi lebih menonjol daripada dampak positifnya.Menonton televisi dapat 
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menyebabkan kecanduan sehingga banyak orang cenderung bermalas-
malasan.Tayangan televisi juga dapat mendoktrin pemikiran penonton.  
Menurut Graeme Burton (2007: 63), mengatakan bahwa televisi merupakan 
bentuk budaya, sebuah ekspresi budaya dan sebuah medium dimana budaya 
dimediasi oleh khalayaknya. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak tayangan-
tayangan televisi yang kurang layak untuk dipertontonkan bagi anak usia pemuda. 
Sebagai contohnya iklan-iklan fashion, gaya dan model pakaian jaman sekarang bagi 
kita kurang layak. Karena gaya dan model pakaian tersebut sudah terkontaminasi 
dengan mencontoh model dari luar, seperti contohnya Korea. Budaya itu tidak sesuai 
dengan budaya Indonesia, yang lebih memperhatikan moral dan etika. 
Salah satu contohnya dalam dunia periklanan.Iklan tidak hanya hadir sebagai 
produk dari barang tertentu, tetapi lebih jauh lagi merupakan kata-kata persuasive 
yang mengajak konsumen mengikuti kemauan pembuat iklan. Maka dari itu, iklan 
bersifat ajakan, dengan istilah lain yaitu berupa rayuan. Sekarang ini, berbagai 
macam produk seperti kecantikan, makanan, fashion, kendaraan, alat elektronik 
(handphone), dan masih banyak yang lainnya mulai gencar ditawarkan di 
televisi.Bahkan iklan juga dijadikan sebagai ajang tayangan masyarakat seperti calon 
gubernur atau calon presiden mempromosikan dirinya melalui tayangan iklan.Akan 
tetapi berbicara mengenai moral dan etika bangsa Indonesia, sebagian besar iklan 
yang ada di televisi itu berbilai negatif.Karena banyak iklan yang menipu, dibuat-
buat, dan tidak mendidik. Maka dari itu, bisa ditarik kesimpulan adanya 
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perkembangan teknologi media massa televisi itu, dapat berdampak negatif dan juga 
dapat berdampak positif. Tergantunya bagaimana responden menyikapinya. Akan 
tetapi sekarang ini, kebanyakan televisi itu berdampak negatif terhadap perilaku dan 
gaya hidup masyarakat. 
 Fungsi media bagi remaja mencakup hiburan, informasi, sensasi, membantu 
menghadapi masalah, model peranan gender dan identifikasi budaya orang muda. 
Remaja menghabiskan sepertiga atau lebih waktu terjaga mereka bersama dengan 
media massa. Perkiraan menonton televisi adalah 3-6 jam perhari.Fungsi televisi dan 
internet termasuk menyediakan informasi dan hiburan, dan menggambarkan dunia di 
luar keluarga, teman sebaya dan sekolah. Akan tetapi, televisi dan internet mendidik 
remaja menjadi pelajar pasif dan mengadopsi gaya hidup yang pasif. Perhatian yang 
khusus diberikan kepada etnis minoritas di gambarkan dalam televisi dan internet, 
demikian juga tentang bagaimana seks dan agresi ditunjukkan dalam televisi dan 
internet.Pengaruh televisi dan internet terhadap perilaku remaja berbeda-beda 
tergantung pada kebutuhan.Kemampuan, ketertarikan, dan kedewasaan remaja.Sering 
kali kita ketahui tentang internet.Internet memberikan informasi yang sangat begitu 
mudah untuk di akses, baik bagi kalangan anak hingga dewasa. Dan apapun yang 
akan kita ketahui, semuanya ada pada internet. Mulai dari pengetahuan dunia anak-
anak, dunia remaja, dan juga dunia dewasa.Tidak sedikit dari para remaja itu 
memanfaatkan internet sebagai mencari informasi yang menyimpang.Contohnya 
mereka menggunakan internet untuk mencari video pornografi, informasi yang 
menyimpang, dan aplikasi yang lainnya.Sering kali kita melihat berita di televisi, 
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terjadinya pemerkosaan yang dilakukan oleh anak di bawah umur, kasus aborsi, 
pembuangan bayi, penjualan bayi, kasus perceraian, kasus kekerasan dan lain 
sebagainya.Kasus-kasus tersebut adalahmerupakan sebagian dari masalah-masalah 
yang ada di kalangan remaja. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian tentang pengaruh media massa 
terhadap perilaku pemuda karang taruna antara lain diuraikan berikut. 
1.Dewi Wulandari.1999. Pengaruh media massa dan lingkungan sosial terhadap 
terbentuknya gaya hidup konsumtif remaja asli Karangjambe. Studi kasus di Dusun 
Karangjambe, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
      Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
massa dan lingkungan sosial dalam pembentukan gaya hidup konsumtif remaja desa. 
Secara khusus untuk mengetahui responden remaja asli Karangjambe terhadap 
informasi yang berbau konsumtif dari media massa dan lingkungan sosial turut 
mempengaruhi pembentukan gaya hidup yang konsumtif remaja asli Karangjambe, 
juga mengenai permasalahan yang muncul dalam  kehidupan sosial mereka sebagai 
dampak dari media massa dan lingkungan sosial tersebut.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
naturalistik dengan metode pengumpulan data melalui metode observasi partisipatif, 
wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang sikap dan perilaku responden 
dalam merespon setiap informasi mengenai kemajuan media massa dan lingkungan 
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sosial yang mempengaruhi terbentuknya gaya hidup konsumtif remaja desa dan 
kemudian diungkapkan secara diskriptif. 
Hasil yang diperoleh adalah : 1) Respon remaja asli Karangjambe 
terhadapinformasi yang berbau konsumtif dari media massa dan lingkungan sosial 
masih didasari oleh selektivitas yang baik sebagai filter. 2) Media massa dan 
lingkungan sosial turut mempengaruhi pembentukan gaya hidup konsumtif 
responden. 3) Belum ada permasalahan sosial yang menganggu  sebagai akibat dari 
gaya hidup konsumtif remaja asli Karangjambe. Hal ini disebabkan kegiatan 
kepemudaan dusun yang turut membantu pembentukan filter dalam diri remaja 
sebagai alat penyeleksi setiap informasi megenai kemajuan, atau modernisasi. 
2.Qomari.1996. Peranan Karang Taruna dalam menggerakkan partisipasi 
pemuda untuk pembangunan masyarakat desa di Desa Salam Patuk Gunungkidul. 
   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan karangtaruna dalam 
menggerakkan partisipasi pemuda untuk pembangunan masyarakat desa salam. 
Patuk.Gunungkidul. Populasi dalam penelitian ini pemuda karangtaruna di desa 
Salam , Patuk, Gunungkidul. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis ubahan yaitu ubahan terikat dan ubahan 
bebas.Ubahan bebasnya adalah karangtaruna dalam menggerakkan partisipasi 
pemuda, dan ubahan terikatnya adalah realisasi pembangunan desa.Jumlah polpulasi 
dalam penelitian ini sebesar 260 pemuda. Pengumpuln data dilakukan dengan 
mengggunakan angket,wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui validitas 
digunakan rumus product moment sedangkan untuk mengetahui reliabilitas 
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digunakan rumus alpha.Dari hasil analisis data diperoleh bahwa karang taruna dalam 
menggerakkan partisipasi pemuda mempunyai peranana yang signifikan terhadap 
realisasi pembangunan desa, hal ini ditunjukkan dengan table 6,690 pada taraf 
signifikan 1 %. Karang taruna dalam menggerakkan partisipasi pemuda 
menyumbangkan sekitar 50,6% dari faktor lain yang mendorong keberhasilan 
pembangunan desa,. Sedangkan dari hasil kualitatif menunjukkan bahwa karang 
taruna dalam menggerakkan partisipasi pemuda berperan terhadap pembangunan desa 
di desa dalam Patuk Gunungkidul, hal ini ditunjukkan dengan berjalannya kegiatan 
karangtaruna yang berkaitan dengan sasaran pembanguanan desa. 
F. Kerangka Berpikir  
Media massa baik cetak maupun elektronik, masing-maisng berperan dan 
mengubah perilaku sosial yag ada di masyarakat terutama bagi pemuda. Melalui 
media massa tersebut, pemuda seolah-olah akan ikut larut dalam perkembangan 
teknologi yang ada. Sebagai contoh perkembangan media massa televisi dan internet. 
Media massa televisi dan internet ini telah mengubah perilaku, gaya hidup, gaya 
berpakaian, dan juga bahasa. Mereka sering kali meniru gaya ala televisi. Acara yang 
ada di televisi, contohnya drama, iklan ini sering kali mendoktrin 
penontonnya.Menjadikan seseorang itu menjadi bermalas-malasan. 
Kesimpulan adanya perkembangan teknologi media massa televisi itu, dapat 
berdampak negatif dan juga dapat berdampak positif. Tergantung bagaimana 
responden menyikapinya. Akan tetapi sekarang ini, kebanyakan televisi itu 















































































































































G.   Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimanakah kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung? 
a. Bagaimanakah kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung 
dilihat dari faktor umur, pendidikan serta pekerjaan? 
b. Bagaimana aktivitas yang dilakukan remaja dalam mengisi waktu 
luangnya? 
2. Bagaimanakah keterpaan remaja di Dusun Bawang Kaloran Temanggung oleh 
media massa sekarang ini? 
a. Apa yang pemuda ketahui tentang media massa? 
b. Apa yang pemuda ketahui tentang televisi dan internet? 
c. Acara apa yang sering digemari oleh pemuda di televisi? 
d. Berapa jam dalam sehari remaja menonton acara televisi? 
e. Apa yang sering remaja cari ketika menggunakan  internet? 
f. Berapa jam sehari remaja menggunakan internet? 
g. Apa manfaat dari televisi dan internet bagi kalangan remaja? 
h. Apa yang menarik dari media massa televisi dan internet?  
3.Bagaimanakah pengaruh media massaterhadap  perilaku remaja di Dusun Bawang 
Kaloran Temanggung? 




b. Apa dampak positif dan negatif dari perkembangan media massa bagi 
kalangan remaja? 
c. Apakah perkembangan media massa dapat mempengaruhi perilaku dan gaya 







A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Sesuai dengan tujuan dari pendekatan kualitatif ini adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Peneliti secara langsung mencatat 
secara seksama data-data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan 
kemudian dibuat deskripsi secara apa adanya.  
Dalam pengumpulan data yang digunakan adalah pendekatan individu dan 
kelompok.Pendekatan individu menggunakan setting tertutup untuk memulai 
penelitian, yaitu rumah tinggal, tempat yang biasa buat berkumpul remaja.Sedangkan 
pendekatan kelompok lebih cenderung untuk mengamati suasana (situasi dan kondisi) 
setempat.Sumber data dan informasi yang diambil oleh peneliti dalam menentukan 
responden adalah dengan menghubungkan dengan dimensi kegiatan kelompok dan 
individu di dalam kehidupannya. 
Proses pengumpulan data-data tersebut dimulai dengan melakukan 
pengamatan yang berupa untuk mengambil data yang relevan dengan berbagai 
masalah yang timbul di lingkungan sekitar. Alat pengumpul data adalah peneliti itu 
sendiri yang berfungsi sebagai instrumen peneliti harus mampu mengadakan 
pendekatan dengan responden agar data yang diperoleh bersifat valid. 
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Selanjutnya penelitian dengan pendekatan fenomenologi berusaha memahami 
makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia di dalam situasinya yang 
khusus. Teori penunjang metode penelitian kualitatif digunakan perspektif 
fenomenologi yang memandang perilaku manusia, apa yang mereka katakan, dan apa 
yang mereka lakukan, adalah sebagai suatu produk dari bagaimana orang melakukan 
tafsir terhadap dunia mereka sendiri (H.B.Sutopo, 2006:27).  
Tugas penelitian kualitatif ini adalah untuk menangkap proses tersebut, dan 
untuk itu diperlukan apa yang disebut verstehen oleh Weber, atau empatik (emphaty), 
dengan cara merasa berada di dalam pikiran orang lain yaitu kemampuan untuk 
memproduksi diri di dalam pikiran orang lain, perasaan, motif yang menjadi latar 
belakang kegiatannya. 
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada 
subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Semakin banyak subjek yang ada dalam penelitian maka kesimpulan yang 
diambil akan semakin mantap.  
Seorang peneliti memiliki beberapa keterbatasan antara lain dana, waktu, 
maupun tenaga, oleh karena keterbatasan tersebut akhirnya seorang peneliti akan 
membatasi banyaknya sampel. Oleh karena keterbatasan tersebut maka seorang 
peneliti harus mampu memilih subjek yang benar-benar dapat mewakili populasi 
yang dimaksud.Penentuan subjek penelitian ini adalah remaja di Dusun Bawang yang 
berusia antara 15-23 tahun. 
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Alasan peneliti menggunakan subyek penelitian remaja, yaitu karena 
banyaknya anak remaja zaman sekarang  yang mengikuti tren perkembangan media 
massa di Indonesia, terutama media massa televisi dan internet, sehingga  
memberikan pengaruh negatif terutama dalam perilaku pemuda di daerah tersebut. 
Adapun objek penelitian adalah pengaruh  yang ditimbulkan dari media massa 
televisi dan internet  itu antara lain terlihat dari gaya busana dan gaya hidup mereka.  
Sejalan dengan H.B.Sutopo (2006:27) bahwa penelitian dengan pendekatan 
fenomenologi dimulai dengan sikap diam dan terbuka tanpa prasangka. Dengan 
demikian cara fenomenologis menekankan pada berbagai aspek subjektif dari 
perilaku remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung supaya dapat memahami 
tentang bagaimana dan apa makna yang mereka bentuk dari berbagai peristiwa yang 
menimbulkan kontribusi media massa terhadap perilaku. 
C. Setting Penelitian 
 
Setting  penelitian  yang  diambil untuk penelitian ini adalah Dusun Bawang, 
Kaloran, Temanggung dengan didasari alasan sebagai berikut : 
1. Dusun  Bawang  merupakan  dusun  yang  berada  di sudut  kota Temanggung, 
kebudayaan di tempat ini sudah mengalami ke modernisasai sebagai dampak 
pengaruh  kemajuan  zaman  terutama  bagi  kalangan  pemuda. Mayoritas 
masyarakat di daerah ini, bermata  pencaharian sebagai petani dengan tingkat 
pendidikan SD. Karena faktor ekonomi dan kurangnya kesadaran mereka akan 
dunia pendidikan, maka  sebagian besar masyarakat hanya berpendidikan sampai 
SD maupun SMP saja. 
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2. Setting penelitian ini juga merupakan tempat tinggal peneliti, dengan demikian 
akan  mempermudah  peneliti  untuk mengadakan observasi lebih mendalam  
setiap  saat. Dan juga  pendekatan yang dilakukan dengan remaja di sekitar sini 
akan lebih mudah. 
3. Suasana  kehidupan  remajaa  di  Dusun Bawang  ini  memiliki karakteristik 
tersendiri. Sebagian remaja di daerah tersebut mengikuti arus budaya punk, yaitu 
sebuah kebudayaan luar negeri. Dilihat dari penampilan dan cara berpakaiannya, 
mereka menggunakan aksesoris wanita seperti anting-anting, gelang dan kalung, 
tindik, berpakaiannya pun dengan gaya yang sobek-sobek, rambut di cat dengan 
berbagai macam warna. Terlebih lagi dilihat dari  gaya busana maupun gaya 
hidup remaja, lebih cenderung kepada budaya asing. Kebanyakan remaja di 
daerah tersebut pekerjaannya hanya tongkrong-tongkrong dan pengangguran. 
D. Instrumen Penelitian  
 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengambil 
data. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi yang disusun sendiri oleh peneliti. 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  
Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk melihat apa yang ingin dilihat, 
mendengar apa yang ingin didengar, dan melakukan apa yang menjadi keinginannya. 
Pengumpulan data merupakan hal penting, karena data yang dikumpulkan digunakan 
sebagai bahan analisis penelitian yang menentukan hasil sebuah penelitian. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
1. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dan teknik pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Adapun penjelasannya sebagai 
berikut. 
a. Metode Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif.Metode 
observasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan 
langsung terhadap obyek.Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2011: 226), 
menyatakan bahwa observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan.Para 
ilmuwan bekerja berdasarkan data yaitu, fakta mengenai kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat 
yang canggih, sehingga benda yang kecil maupun sejauh mungkin dapat 
diobservasikan dengan jelas. 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman langsung. Spradley (1980) 
dalam (H.B.Sutopo, 2006:65) menjelaskan bahwa pelaksanaan teknik observasi dapat 
dibagi menjadi (1) tak berperan sama sekali, (2) observasi berperan, yang terdiri dari 
(a) berperan pasif, (b) berperan aktif, (c) berperan penuh, dalam arti peneliti benar-
benar menjadi warga (bagian) atau anggota kelompok yang diamati. 
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Di dalam penelitian ini digunakan teknik observasi berperan yaitu dengan 
mendatangi lokasi peristiwa berkumpulnya  remaja di Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung. Observasi berperan pasif dilakukan peneliti untuk mengamati dan 
menggali informasi mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian menurut 
kondisi sebenarnya.  Teknik observasi bertujuan untuk melakukan pengamatan 
terhadap pengaruh media massa terhadap perilaku yang diteliti.  
b. Metode Wawancara 
 Menurut Lexy J Moleong (2007:186) yang dimaksud dengan wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu serta percakapan dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam proses 
wawancara responden mengetahui bahwa ia sedang diwawancarai dan mengetahui 
maksud wawancara tersebut. 
 H.B. Sutopo (2006:58) menjelaskan bahwa tujuan utama melakukan 
wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks 
mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan 
atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya untuk merekonstruksi 
beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman  masa lampau, dan 




Teknik wawancara di dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
kelengkapan data dan informasi tentang kontribusi media massa dalam perubahan 
perilaku remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung untuk mengetahui tentang 
apa saja yang dialami subyek peneliti, berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian 
ini menggunakan wawancara terstrukur dan wawancara tidak terstruktur.Sedangkan 
dalam wawancara tidak terstrukur, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan, untuk mengumpulkan data bagaimanakah 
keterpaan media massa terhadap remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung  
sekarang ini dan bagaimanakah kontribusi media massa dalam perubahan  perilaku 
remaja di Dusun Bawang Kaloran Temanggung.  
c. Metode Dokumentasi 
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi 
penting dalam penelitian kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar 
belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan 
dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti (H.B. Sutopo,2006:69).  
Sumber data pendukung atau tertulis (dokumen) ini terdiri dari sumber tertulis 
yang berkenaan dengan bagaimanakah remaja di Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung dilihat dari faktor umur, pendidikan serta pekerjaan, dan aktivitas yang 
dilakukan remaja dalam mengisi waktu luangnya.Metode dokumentasi ini juga 
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digunakan untuk mengetahui beberapa dokumen yang diperlukan seperti foto 
kegiatan remaja.Metode ini bermanfaat bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
2. Teknik  Analisis Data 
Teknik analisa data kualitatif dilaksanakan dengan tiga tahapan sebagaimana 
disebutkan oleh Miles dan Huberman (1984) dalam H.B. Sutopo (2006:113) yang 
meliputi teknik reduksi data, penyajian data dan penyimpulan atau verifikasi.  
Tiga komponen analisis tersebut selalu dikomparasikan secara teliti bagi 
pemantapan pemahaman dan juga kelengkapannya. Proses interaktif secara 
berkelanjutan  dari tiga komponen tersebut memerlukan kedisiplinan peneliti agar 
tidak mengalami kesulitan dalam melakukan proses analisis akhir  untuk merumuskan 
simpulan penelitian, bilamana proses pengumpulan data sudah berakhir. 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan 
proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi semua jenis informasi 
tertulis lengkap dalam cacatan lapangan (fieldnote). Sajian data merupakan suatu 
rakitan informasi, deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya  
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Simpulan perlu diverifikasi agar 
cukup mantap dan benar-nenar bisa dipertanggungjawabkan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut (H.B. Sutopo,2006:118) 
menjelaskan bahwa proses analisis dengan tiga komponen analisisnya tersebut saling 
menjalin dan dilakukan secara terus-menerus di dalam proses pelaksanaan 
pengumpulan data, merupakan model analisis jalinan. Alur jalinannya adalah dari 
pengumpulan data yang memperoleh catatan lengkap, kemudian peneliti menyusun 
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reduksi data, lalu dikembangkan sajian data, dan dari sajian data tersebut peneliti 
menarik simpulan sementara dan diusahakan diverifikasi kemantapannya dengan 
melakukan pengumpulan data kembali, demikian seterusnya kegiatannya berulang 
secara berkelanjutan dengan menyusun reduksi data, sajian data, dan menarik 
simpulan serta verifikasinya. 
Secara sederhana proses jalinan tiga komponen analisis dalam model analisis 
jalinan (H.B.Sutopo,2006:119)dapat digambarkan sebagai berikut: 









Tiga komponen analisis tersebut aktivitasnya dilakukan secara interaksi, baik 
antarkelompok, maupun dengan proses pengumpulan data. Dalam bentuk ini, peneliti 
tetap bergerak di antara tiga komponen analisis dengan proses pengumpulan data 
selama kegiatan pengumpulan data berlangsung. Peneliti selalu membuat reduksi data 
dan sajian data, yaitu data berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian deskripsi 
Pengumpulan Data                                   
 
(1) Reduksi Data 
 






dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat.Dari dua bagian data tersebut 
peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok 
temuan yang penting dari segala peristiwa yang dikaji (reduksi data). 
Menyimak setiap kelompok data yang sudah dirumuskan dengan kalimat 
pendek (reduksi data), dilanjutkan dengan menyusun sajian data dengan 
pengelompokan unit sajian berdasarkan kelompok rumusan masalahnya yaitu .  (1) 
bagaimanakah kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung?, (2) 
bagaimanakah keterpaan media massa terhadap remaja di Dusun Bawang, Kaloran  
Temanggung?, (3) bagaimanakah kontribusi media massa dalam perubahan perilaku 
remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung? 
Sajian dikembangkan berdasarkan temuan-temuan dari setiap kelompok data 
dan disajikan dalam bentuk cerita yang disusun dengan bahasa dan kalimat 
penelitinya (H.B.Sutopo,2006:200). Penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari kata-kata yang telah diperoleh, 
kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi 
sederhana namun selektif. 
Menurut  Bogdan  dalam Sugiyono (2011:224) menyatakan bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami 
dan temuannnya dapat diinformasikan kepada orang lain.  Teknik analisa data yang 
digunakan adalah analisa deskriptif  induktif  yaitu data yang dikumpulkan sebagai 
hasil penelitian bukan berupa angka tetapi berbentuk laporan atau uraian. Teknik  
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analisis  data  dilakukan  berdasarkan  jenis  data  yang  diperoleh  selama  di 
lapangan. Proses teknik analisis data dilakukan secara logis, rasional dan kontinyu 
dari awal sampai akhir berdasarkan pada konsep teoretis yang telah dikaji 
sebelumnya. Hal tersebut dimaksudkan agar data yang diperoleh tidak menjadi bias 
yang disebabkan adanya kelupaan atau data yang tercecer. Dengan proses analisis ini 
diharapkan data yang dihasilkan akurat( Moleong, 2006:247).  
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Teknik 
analisis data sebelum di lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan 
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Teknik 
analisis data selama di lapangan berlangsung saat pengumpulan data dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2008:246) mengemukakan bahwa aktifitas dalam teknik analisis data kualitatif 
dilakukan secara interatif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data reduction  atau reduksi data, data display atau penyajian data dan 
conclusion drawing atau verification. 
a) Data reduction atau Reduksi data 
Mereduksi data mempunyai arti yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan ini, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 
untuk pengumpulan data. 
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b) Data display atau Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik phie chard, pictogram dan lainnya. Menurut Miles and Huberman dalam 
(Sugiyono 2011: 249) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
c) Conclusion drawing atau verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih remang-remang dan belum jelas sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, teknik pengumpulan data untuk mengkaji (a) 
kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran Temanggung, dilakukan pengumpulan 
data aspek umur, pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas;(b) data tentang keterpaan 
media massa terhadap remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung  
dikumpulkan melalui wawancara dengan remaja dan orang tuanya secara acak; (c) 
data tentang kontribusi media massa dalam perubahan perilaku remaja di Dusun 
Bawang, Kaloran, Temanggung dilakukan wawancara dengan responden remaja dan 
orang serta tokoh masyarakat; (d) kondisi perilaku remaja di Dusun Bawang Kaloran 
Temanggung sebagai dampak kontribusi media massa dilakukan melalui observasi.  
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Berdasar data tersebut dideskripsikan naratif kontribusi media massa dalam 
perubahan perilaku remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. 
Tabel 1.Komponen  Pengumpulan Data Penelitian 


































a. Bagaimana kondisi 























































a.Apa yang mereka 
ketahui tentang 
media massa. 
b.Media massa apa 
yang sering 
digunakan 
c.Apa yang mereka 
ketahui tentang 
televisi dan internet. 
d.Acara televisi yang 
paling digemari 
pemuda 
e.Berapa jam dalam 
sehari mereka 
menonton televisi 








































a. Apa pengaruh 
media massa 
dilihat dari efek 
kognitif dan efek 
negatifnya? 
b. Apa dampak 
positif dan negatif 
dari televisi dan 
internet bagi 
kalangan remaja? 
c. Apakah media 
massa dapat 
mempengaruhi 





F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian 
dan harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya.Oleh karena itu peneliti harus 
bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk memperoleh validitas 
data.Validitas data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
trianggulasi.Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dihubungkan dengan kriteria 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan, trianggulasi, dan pemeriksaan teman 
sejawat (Lexy J Moleong, 2004:326-340). Adapun teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini dipaparkan masing-masing teknik sebagai 
berikut: 
1) Perpanjangan Keikutsertaan   
Memperpanjang masa observasi digunakan untuk mendeteksi dan memperhitungkan 
distorsi yang mungkin melemahkan data.Distorsi dapat terjadi karena adanya unsur 
kesengajaan seperti dusta, menipu, dan berpura-pura oleh subjek, informan, maupun 
key informan.Atau unsur ketidaksengajaan dapat berupa kesalahan pengajuan 
pertanyaan ataupun motivasi setempat dengan tujuan menyenangkan peneliti. 
Dengan perpanjangan observasi atau keikutsertaan peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan observasi atau 
keikutsertaan peneliti di lapangan ini dapat akan membatasi; gangguan dari dampak 
peneliti pada konteks, kekeliruan (bias) peneliti dan mengkompensasikan pengaruh 
dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat. Dengan demikian 
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peneliti akan memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. Perpanjangan observasi atau keikutsertaan peneliti di lapangan 
ditunjukkan pengamatan terhadap perilaku pemuda. Wawancara kepada informan dan 
key informan sebanyak 22 kali  yaitu dengan tokoh masyarakat yang menjabat 
sebagai Kepala Dusun sekaligus ketua Karangtaruna di Dusun Bawang, Kepala RW 
di  Dusun Bawang, 20 orang tua dan remaja d Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung. 
2) Keajegan Pengamatan  
              Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan. Mencari suatu usaha 
membatasi berbagai pengaruh dan mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa 
yang tidak ada. Ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman dan berarti bahwa 
peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang menonjol. Dalam pengamatan ini peneliti menggunakan 
masalah penelitian yang dirumuskan dalam rumusan penelitian pada BAB I  yaitu (a) 
kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung,  (b) keterpaan media massa 
terhadap remaja di Dusun Bawang Kaloran  Temanggung, dan (c) kontribusi media 
massa dalam perubahan perilaku remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung 






Untuk kepentingan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi, yaitu pengujian validitas data dengan cara membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda, dengan metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 
(a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (b) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi; (c) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (d) 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang di berbagai tingkatan; (e) membandingkan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen yang berkaitan. (Lexy J. Moleong, 2006:178). 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Menurut Burhan Bungin (2007: 256-257) 
menerangkan bahwa trianggulasi dilakukan dengan : 
a. Trianggulasi Kejujuran Peneliti 
Trianggulasi kejujuran peneliti adalah bahwa hasil dari penelitian baik data 
ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 
validitasnya dari beberapa peneliti.Trianggulasi ini dilakukan untuk menguji 
kejujuran, subyektivitas dan kemampuan peneliti dalam merekam data di lapangan, 
karena peneliti sebagai manusia seringkali secara sadar maupun tidak sadar 
melakukan tindakan-tindakan yang dapat merusak kejujurannya ketika 
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mengumpulkan data.Untuk mengatasi kemungkinan-kemungkinan tersebut maka 
perlu dilakukan trianggulasi terhadap peneliti. Trianggulasi ini dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda.  
b. Trianggulasi dengan Sumber Data  
Trianggulasi dengan sumber data yaitu penelitian dengan menggunakanberbagai 
sumber data yang berbeda untuk menggali data yang sejenis. 
c. Trianggulasi dengan Metode 
Trianggulasi dengan metode yakni penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan metode 
pengumpulan data yang berbeda. Cara yang dilakukan dengan trianggulasi ini adalah 
melakukan pengecekan, apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara 
sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi 
yang diberikan ketika diwawancara.  
d. Trianggulasi dengan Teori 
Trianggulasi dengan teori, yaitu dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber.Peneliti bisa memperoleh 
informasi dari informan yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara. 
 Trianggulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan sumber 
dan metode, artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh. Trianggulasi dengan sumber ini peneliti 
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lakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan 
responden  serta informan lain yang dipandang mengetahui dari pokok penelitian 
yang mendukung data tentang kontribusi media massa dalam perubahan perilaku 
remaja di Dusun Bawang, Kaloran  Temanggung. Penekanan dari hasil perbandingan 
ini bukan masalah kesamaan pendapat, pandangan, pikiran semata-mata, lebih 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Keadaan Fisik Wilayah 
            Dusun Bawang adalah salah satu dari 14 dusun yang berada di dalam wilayah 
Desa Kaloran, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. 
Kecamatan Kaloran memiliki batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kandangan 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kranggan dan Pringsurat 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kandangan dan Temanggung 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pringsurat dan Kabupaten 
Semarang 
Dilihat dari wilayahnya, Kecamatan Kaloran yang berjarak 15 km dari Kota 
Temanggung ini mencakup daerah seluas 6.392 ha, dengan rincian lahan sawah 1.436 
ha dan lahan nonsawah 4.956 ha. Kecamatan Kaloran secara administratif terbagi 
menjadi 14 desa, 99 dusun, 410 rukun tetangga, dan 104 rukun warga, dengan jumlah 
kades 14, perangkat desa 275 dan anggota BPD 144. Jumlah penduduk di Dusun 
Bawang menurut monografi desa tahun 2012 sebanyak 450 orang yang terdiri dari 
203 orang laki-laki dan 247 orang perempuan. Dengan jumlah Kepala Keluarga 
sebanyak 110 KK. Dusun Bawang ini terdapat 3 Rukun Tetangga yaitu RT 1, RT 2 
dan RT 3 dan 1 Rukun Warga yaitu RW 6. Sedangkan jumlah penduduk Dusun 
Bawang menurut agama yang dianut, mayoritas semua masyarakat beragama muslim. 
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Dari segi pendidikan, sebagian besar penduduk Dusun Bawang ini adalah tidak tamat 
SD sebanyak 36 orang, lulusan SD 238, SMP 73 orang, SMA 41 orang dan lainnya 
adalah lulusan diploma dan sarjana. Berikut dapat dilihat melalui tabel jenis 
pendidikan penduduk. 
Tabel 2. Daftar Jenis Pendidikan Penduduk Dusun Bawang 
No Jenis Pendidikan Jumlah 
1 Tidak tamat SD 36 
2 SD 238 
3 SMP 73 
4 SMA 41 
5 Lain – lain 68 
Sumber : Data Monografi Dusun Bawang, April 2013 
Mata pencaharian penduduk mayoritas sebagai petani tetapi ada juga yang berprofesi 
debagai PNS, karyawan, buruh, sopir, dan pedagang. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat dengan tabel di bawah ini : 
Tabel 3. Jenis Mata Pencaharian Penduduk Dusun Bawang 
No Jenis Mata Pencaharian Orang 
1 PNS 7 
2 Petani 258 
3 Buruh 67 
4 Pedagang 25 
5 Swasta  9 
6 Sopir 6 
7 Lain-lain 78 
Jumlah 450 




2. Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari remaja, orangtua  remaja tersebut 
dan juga tokoh masyarakat yang berada di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. 
Dalam pengambilan data, peneliti sudah mengamati dan mewawancari orang tua dan 
anak remajaya.Jumlah responden yang sudah ditetapkan sebanyak 20 pasangan anak 
remaja dan orangtuanya. Berikut ini dijelaskan responden di Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung : 
a. Pasangan orangtua dan anak I ( SK dan TM) 
           SK adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai PNS (guru SD) 
berumur 50 tahun, sedangkan putranya TM berumur 19 tahun. Pendidikan terakhir 
SK adalah S1, sedangkan TM masih duduk di bangku perguruan tinggi swasta 
semester 2. 
b. Pasangan orangtua dan anak II (YM dan SG) 
            YM adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai PNS (guru TK) 
berumur 45 tahun, sedangkan putranya SG berumur 17 tahun. Pendidkan terakhir YM 
adalah S1, sedangkan SG masih duduk di bangku SMA kelas XII. 
c. Pasangan orangtua dan anak III (BW dan GT) 
BW adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai buruh bangunan berumur 
43 tahun, sedangkan putranya GT berumur 16 tahun.Pendidikan terakhir BW adalah 





d. Pasangan orangtua dan anak IV (DM dan AS) 
DM adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga berumur 
40 tahun, sedangkan putranya AS berumur 17 tahun.Pendidikan terakhir DM adalah 
SD, sedangkan AS pendidikan terakhir SMP dan sekarang menjadi pengangguran. 
e. Pasangan orangtua dan anak V (S dan ET) 
S adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai pedagang berumur 47 
tahun, sedangkan putranya ET berumur 19 tahun.Pendidikan terakhir S adalah SMP, 
sedangkan ET pendidikan terakhir SMP dan sekarang menjadi buruh. 
  f. Pasangan orangtua dan anak VI (M dan RS) 
M adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai buruh berumur 50 tahun, 
sedangkan putranya RS berumur 21 tahun.Pendidikan terakhir M adalah SD, 
sedangkan RS pendidikan terakhir SMP dan sekarang menganggur. 
g. Pasangan orangtua dan anak VII (S dan I) 
S adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 48 tahun, 
sedangkan putranya I berumur 20 tahun.Pendidikan terakhir S adalah SMP, 
sedangkan I menjadi pengangguran. 
h. Pasangan orangtua dan anak VIII ( D dan S) 
D adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 45 
tahun, sedangkan putranya S berumur 15 tahun. Pendidikan terakhir  D adalah SD, 




i. Pasangan orangtua dan anak IX ( RH dan R) 
RH adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai PNS berumur 55 
tahun, sedangkan putranya R berumur 21 tahun. Pendidikan terakhir RH adalah 
SMA, sedangkan R masih duduk di bangku perguruan tinggi. 
j. Pasangan orangtua dan anak X ( R dan S) 
R adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai buruh berumur 53 
tahun, sedangkan putranya S berumur 19 tahun.Pendidikan terakhir R adalah SMP, 
sedangkan S pendidikan terakhir SD, dan sekarang menjadi pengangguran. 
k. Pasangan orangtua dan anak XI ( SR dan T) 
SR adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai buruh berumur 62 
tahun, sedangkan putranya T berumur 22 tahun.Pendidikan terakhir SR adalah SMP, 
sedangkan T pendidikan terakhir SMA, dan sekarang bekerja di karyawan swasta. 
l. Pasangan orangtua dan anak XII ( S dan KB) 
S adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 60 
tahun, sedangkan putranya KB berumur 23 tahun.Pendidikan terakhir S adalah SD, 
sedangkan KB pendidikan terakhir SMA, dan sekarang bekerja menjadi karyawan di 
sebuah toko. 
m. Pasangan orangtua dan anak XIII ( J dan DP) 
J adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 65 
tahun, sedangkan putranya DP berumur 21 tahun.Pendidikan terakhir J adalah SMA, 




n. Pasangan orangtua dan anak XIV ( K dan YA ) 
K adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai pedagang berumur 45 
tahun, sedangkan putranya YA berumur 21 tahun.Pendidikan terakhir K adalah SMP, 
sedangkan YA pendidikan terakhir SMA, dan sekarang menjadi pengangguran. 
o. Pasangan orangtua dan anak XV ( SR dan Y) 
SR adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 54 
tahun, sedangkan putranya YA berumur 20 tahun.Pendidikan terakhir SR adalah 
SMP, sedangkan Y pendidikan terakhir SMA, dan sekarang menjadi buruh. 
p. Pasangan orangtua dan anak XVI ( M dan AM) 
M adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai petani berumur 40 
tahun, sedangkan putranya AM berumur 17 tahun. Pendidikan terakhir M adalah SD, 
sedangkan AM pendidikan terakhir SMP, dan sekarang menjadi buruh bangunan. 
q. Pasangan orangtua dan anak XVII ( A dan J) 
A adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai Ibu rumah tangga  
berumur 45 tahun, sedangkan putranya J berumur 16 tahun. Pendidikan terakhir A 
adalah SMP, sedangkan J masih duduk dibangku SMP kelas 9. 
r. Pasangan orangtua dan anak XVIII ( YD dan AR) 
YD adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai pedagang berumur  
47 tahun, sedangkan putranya AR berumur 18 tahun. Pendidikan terakhir YD adalah 





s. Pasangan orangtua dan anak XIX ( ST dan O) 
ST adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga 
berumur  42 tahun, sedangkan putranya O berumur 23 tahun. Pendidikan terakhir ST 
adalah SMP, sedangkan O pendidikan terakhir SD, dan sekarang pengangguran. 
t. Pasangan orangtua dan anak XX ( S dan WM) 
S adalah warga Dusun Bawang, pekerjaannya sebagai wiraswasta berumur  65 
tahun, sedangkan putranya WM berumur 22 tahun. Pendidikan terakhir S adalah 
SMP, sedangkan WM pendidikan terakhir SMA, dan sekarang bekerja menjadi 
wiraswasta 
u. Ags merupakan tokoh masyarakat 
Ags menjabat sebagai Kepala Dusun sekaligus ketua Karangtaruna di Dusun 
Bawang ini.Ags berumur 45 tahun dengan pendidikan terakhir SMA. 
v. IS merupakan tokoh masyarakat 
 IS menjabat sebagai Kepala RW di  Dusun  Bawang ini. IS berumur 55 tahun 
dengan pendidikan terakhir S1 
Tabel 4. Profil Responden Penelitian 
No Nama Pekerjaan 
Umur 
(tahun) 
1 S Pelajar 15 
2 J Pelajar 16 
3 GT Pengangguran 16 
4 AM Buruh 17 
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5 AS Pengangguran 17 
6 SG Pelajar 17 
7 AR Pelajar 18 
8 ET Buruh 19 
9 S Pengangguran 19 
10 TM Pelajar 19 
11 I Pengangguran 20 
12 Y Buruh 20 
13 DP Karyawan 21 
14 R Pelajar 21 
15 RS Pengangguran 21 
16 YA Pengangguran 21 
17 T Karyawan 22 
18 WM Wiraswasta 22 
19 KB Karyawan 23 
20 O Pengangguran 23 
21 DM Ibu rumah tangga 40 
22 M Petani 40 
23 ST Ibu rumah tangga 42 
24 BW Buruh 43 
25 A Ibu rumah tangga 45 
26 AGS Petani 45 
27 D Petani 45 
28 K Pedagang 45 
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29 YM PNS 45 
30 S Pedagang 47 
31 YD Pedagang 47 
32 S Petani 48 
33 M Buruh 50 
34 SK PNS 50 
35 SR Petani 51 
36 R Buruh 53 
37 IS PNS 55 
38 RH PNS 55 
39 S Petani 60 
40 SR Buruh 62 
41 J Petani 65 
42 S Wiraswasta 65 
Sumber : Data Primer Daftar Responden di Dusun Bawang 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Remaja Bawang, Kaloran, Temanggung 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, dari mulai nobservasi 
pra penelitian maupun pada waktu penelitian hasilnya sama. Observasi dilaksanakan 
selama kira-kira 2 bulan.Dilihat dari latar belakang keluarganya, remaja di Dusun 
Bawang tersebut mayoritas berkehidupan cukup.Sebgaian besar orangtua mereka 
berprofesi sebagai petani.Tempat tinggal mereka juga sudah sangat layak huni, 
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karena setiap rumah mempunyai fasilitas mewah, seperti sepeda motor, televisi, dan 
handphone. 
Jumlah remaja di Dusun Bawang sekitar 48 orang.Mayoritas remaja tersebut 
berusia 15 – 23 tahun. Dilihat dari faktor pendidikannya, hampir 50% mereka hanya 
bertamatkan Sekolah Dasar (SD), ini di karenakan faktor ekonomi keluarga dan juga 
adanya faktor kurang kesadaran masyarakat  akan pendidikan. Dilihat dari mata 
pencahariannya juga, remaja di daerah tersebut kebanyakan pengangguran, ada juga 
yang bekerja tetapi hanya sebagai kuli bangunan.Walaupun mereka hanya sebagai 
buruh maupun pengangguran, semua remaja di Dusun Bawang, memiliki fasilitas 
untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Fasilitas tersebut adalah media 
massa. Media massa yang mereka gunakan adalah televisi dan internet. Internet dapat 
mereka akses menggunakan handphone.Karena semua remaja menggunakan 
handphone yang sudah dilengkapi dengan jaringan internet. 
Aktifitas remaja di Dusun Bawang selain pengangguran ada juga yang sebagai 
pelajar, karyawan swasta, dan juga buruh.Setelah melakukan observasi di dapatkan 
hasil bahwa, remaja Dusun Bawang untuk mengisi waktu luangnya yaitu dengan cara 
nongkrong bersama teman-temannya, menonton televisi dan juga tidak ketinggalan 
mainan handhphone.Dari hasil pengamatan tentang perilaku remaja di Dusun 
Bawang tersebut, mereka lebih cenderung mengikuti tren masa kini. Yaitu dapat 
dilihat dari cara busana mereka yang mengikuti fashion, ada juga yang mengikuti 
budaya punk dengan memakai celana jeans ketat, baju sbek-sobek ataupun lusuh 
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bertato, bertindik, memakai aksesoris selayaknya perempuan, dan rambut di potong 
Mohawk. Hal itu tentu saja sangat bertentangan dengan tradisi dan norma kesopanan 
yang ada di masyarakat sekitar, dan juga jati diri Bangsa Indonesia. Walaupun kita 
juga tahu, bahwa masa remaja itu adalah masa dimana menuju peralihan dari masa 
anak-anak ke masa dewasa. Dan di saat masa itulah, mereka sedang mencari jati diri  
mereka sendiri. Tetapi perilaku yang seperti di sebtkan diatas itu termasuk perilaku 
menyimpang yang disebabkan karena media massa, terutama media massa televisi 
dan internet. Adanya perilaku menyimpang di kalangan remaja Dusun bawang ini, 
disebabkan karena faktor perkembangan media massa, yang dari waktu ke waktu 
terus mengalami perkembangan. Sebagai anak remaja, tentunya belum bisa memfilter 
setiap perkembangan yang muncul.Karena biasanya seusia remaja itu, udah meniru 
budayaan yang masuk di kalangan mereka, tanpa melihat sisi positif maupun 
negatifnya. 
2. Keterpaan Media Massa terhadap Remaja di Dusun Bawang oleh Media 
Massa 
 
Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Bawang, Desa Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. Responden penelitian ini remaja usia 15-23 tahun, orangtua remaja dan 
juga tokoh masyarakat. Kelompok ini adalah responden sebagai pertimbangan untuk 
mengetahui peran media maasa dalam perubahan perilaku. Sedangkan responden lain 
adalah orangtua dari responden utama dan juga tokoh masyarakat yang dipandang 
mampu untuk memberikan informasi terkait remaja di Dusun Bawang. 
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Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh, secara keseluruhan remaja 
Dusun Bawang berjumlah sekitar 48 orang. Dalam penelitian ini jumlah responden 
terbatasi oleh umur dan ditentukan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang 
diperoleh menggunakan tahap kejenuhan, yang artinya penambahan sampel 
dihentikan jika informasi yang diperoleh sama atau tidak diperoleh data baru yang 
berarti. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil garis besar 
kesimpulan bahwa mayoritas responden, yaitu remaja di Dusun Bawang 
menggunakan media massa, khususnya media massa televisi dan internet. Pendapat 
remaja Dusun Bawang tentang media massa televisi dan internet, Seperti yang 
dikatakan oleh “TM”, sebagai salah satu remaja yang peneliti wawancarai, 
mengatakan bahwa : 
“media massa itu merupakan suatu sarana atau alat yang praktis, yang hamper 
setiap orang menggunakan media massa tersebut untuk memberikan informasi dan 
pengetahuan”. 
 
Ada juga pendapat “SG” yang mengatakan bahwa : “media massa itu 
merupakan sarana penghibur di saat mengisi waktu luang”. 
 Kesimpulannya bahwa media massaitu merupakan suatu sarana atau alat 
yang dapat digunakan untuk memberikan informasi, pengetahuan dan juga sebagai 
penghibur.Jenis media massa yang sering digunakan oleh remaja Dusun Bawang 
adalah jenis media massa elektronik, yaitu televisi dan internet (media jejaring 
sosial). Pernyataan ini dapat dbuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa 
rremaja, yaitu seperti yang dikatakan oleh “R” : 
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“saya lebih senang menggunakan media massa elektronik, ya seperti televisi 
dan internet. Hampir setiap hari setelah saya pulang sekolah pasti selalu 
menhgabiskan waktu saya dengan nonton tv dan internet’an”. 
 
Hal senada juga dikatakan oleh “S” yaitu remaja yang berumur 19 tahun: 
“yach…..walaupun aku ki bukan cah sekolahan. Tapi aku paling suka 
menggunakan televisi dan internet.Ben ora ketinggalan jaman”. 
 
Begitu juga yang dikatakan oleh “T” : 
“saya bekerja menjadi karyawan pabrik. Walapun kerjanya shif-shifan tapi 
saya tetap tidak mau ketinggalan jaman.Setiap ada waktu luang saya selalu 
menggunakan fasilitas televisi dan internet lewat handphone. Karena handphone saya 
walaupun keluaran China, tapi kan sudah ada tv’nya..” 
 
Dari ketiga pendapat dari remaja tersebut, maka dapat di ambil kesimpulan 
bahwa mereka lebih senang menggunakan media massa elektronik, yaitu terutama 
televisi dan internet. Media massa tersebut juga dapat di akses melalui handphone 
yang sudah tersedia aplikasinya.  
Dari pendapat remaja tersebut terhadap penggunaan media massa televisi dan 
internet juga dapat dibuktikan dengan pendapat dari orangtua remaja, yang memang 
setiap hari putra mereka menggunakan televisi dan internet, seperti yang dikatakan 
oleh “M” orangtua dari “RS” : 
“ iya mbak…. Setiap hari anak saya selalu nonton tv dan maenan handphone. 
Katanya sih buat internetan, tapi saya sendiri tidak tahu internetan itu apa.” 
 
Lain halnya yang dikatakan oleh “YM” 
“iya mbak… anak saya sering banget nonton tv dan internetan lewat laptop. 





Alasan mengapa remaja tersebut lebih memilih media massa televisi dan 
internet, seperti yang dikatakan oleh “RS” bahwa : 
“media massa (televisi dan internet) itu praktis. Dengan Handphone saja   kita 
dapat internetan.Dan televisi ki hampir setiap rumah punya”. 
 
Lain lagi yang dikatakan oleh “ET” yaitu bahwa : 
“televisi dan internet ki lagi ngetrent. Nek ra due tv karo hp sing iso gawe 
internetan ki ra gaul mbak”. 
 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa remaja di Dusun Bawang ini memilih 
media massa televisi dan internet dengan alasan karena media massa ini praktis dan 
hampir setiap remaja pasti menggunakan media massa tersebut. Dan juga media 
massa televisi dan internet ini, di kalangan remaja menjadi trend tersendiri. Karena 
bagi remaja apabila tidak menggunakan televisi dan internet itu dapat dikatakan tidak 
mengikuti perkembangan jaman. 
Lamanya pemuda menggunakan fasilitas televisi dan internet, tergantung dari 
pribadi mereka sendiri. Seperti yang dikatakan oleh “S ” bahwa : 
“ biasanya aku nonton tv kira-kira 2-4 jam perhari, ya tergantung acaranya 
bagus-bagus apa tidak. Tetapi nek internetan, ya hampir tiap jam buka.Kadang nek 
pas ada waktu luang, selalu buka internet.Biasa to mbak, gawe buka facebook”. 
 
Lain lagi yang dikatakan oleh “O” : 
“ wah…kalau ditanya berapa lama nonton tv dan menggunkan internet, ya 
tidak terkira. Saya paling betah kalau sudah di depan tv. Ya mau apa lagi ya, wong ra 
due gawean liyo kok ya mbak”. 
 
Hal senada juga dikatakan oleh “AR” bahwa : 
 
“ kalau saya setiap habis pulang sekolah. Hal yang saya lakukan sehabis 
pulang sekolah adalah tongkrong di depan tv. Kalau ibu belum marah-marah, saya 
pasti belum mau beranjak dari depan tv. Sambil nonton tv, ya biasanya mainan 
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internet di hp. Ya entah itu download, cari-cari sesuatu, tapi paling banyak y buat 
facebook’n. ‘’ 
Maka dari ketiga pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa remaja 
biasanaya menonton televisi bisa diperkirakan antara 2-4 jam, tergantung dari 
mereka. Bagi remaja yang masih bersekolah, biasanya menonton televisi sehabis 
mereka pulang sekolah.Bagi remaja yang bekerja, biasanya di saat mereka ada waktu 
luang atau sehabis mereka bekerja. Akan tetapi bagi mereka yang tidak bekerja alias 
pengangguran, sewaktu-waktu  mereka bisa menonton televisi. Bahkan mungkin bisa 
seharian berada di depan televisi. Untuk pengguna internet, kebanyakan dari remaja 
menggunakan internet setiap saat dan setiap waktu.Karena untuk mengakses internet, 
pemuda menggunakan handphone.Karena semua remaja mempunyai handphone 
yang sudah dilengkapi dengan jaringan internetnya.Kebanyakan dari mereka, 
mengakses internet untuk keperluan facebookan. 
Di bawah ini terdapat tabel kepemilikan media massa remaja dan juga 
frekuensi penggunaan media massa tersebut. 
Tabel 5. Tabel Kepemilikan Media Massa dan Frekuensi Penggunaanya 
No Nama Pekerjaan Jenis Media Massa 
Frekuensi 
Penggunaan 
( jam / hari) 




2 - 4 
1 - 2 
1 
2 J Pelajar 
Televisi 
Internet 
 Media Cetak  
2 - 4 




3 GT Pengangguran Televisi  Internet 
3 - 6 
2 – 4 
4 AM Buruh Televisi Internet 
2 - 4 
1 – 2 
5 AS Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
2 – 4 
6 SG Pelajar Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 




2 - 4 
1 - 2 
1 
8 ET Buruh Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 
9 S Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
1 – 2 




2 - 4 
1 - 2 
1 
11 I Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
2 – 4 
12 Y Buruh Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 
13 DP Karyawan Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 
14 R Pelajar Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 
15 RS Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
2 - 4 
16 YA Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
2 – 4 
17 T Karyawan Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 




2 - 4 
1 - 2 
1 
19 KB Karyawan Televisi Internet  
2 - 4 
1 – 2 
20 O Pengangguran Televisi Internet  
3 - 6 
2 – 4 
Sumber Data : Wawancara Responden  
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Dari  tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa remaja kebanyakan 
menggunakan media massa dalam bentuk elektronik, yaitu media massa televisi dan 
internet. Dilihat dari frekuensi penggunaannya, yang lebih menonjol adalah 
penggunaan media massa televisi dibandingkan dengan internet. Mayoritas remaja 
menggunakan media massa televisi antara 2 - 4 jam per hari.Menurut remaja di 
Dusun Bawang, televisi lebih banyak memberikan informasi, hiburan dan pendidikan. 
Tayangan yang ada di televisi dibuat semenarik mungkin sehingga pemirsa dapat 
menikmatinya. Tayangan yang sering di gemari di kalangan remaja Dusun Bawang 
adalah film action, iklan dan juga konser music rock. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, mendapatkan kesimpulan bahwa media massa memiliki kontribusi besar 
dalam perubahan perilaku remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. 
Perubahan itu dapat terlihat dari gaya busana dan gaya hidup remaja yang selalu 
mengikuti tren masa kini. Padahal perubahan perilaku yang disebabkan karena media 
massa tersebut sangat bertentangan dengan etika yang ada di masyarakat tersebut. 
Walaupun kita mengetahui bahwa masa remaja itu adalah masa pencarian jati diri, 
yaitu masa dimana mereka sedang mengalami proses peralihan dari anak-anak ke 
dewasa. Akan tetapi apabila perubahan perilaku sepeti itu,dinilai merupakan perilaku 
menyimpang. Terlebih bagi remaja yang masih berstatus pelajar, kecenderungan 
seringnya menggunakan media massa tersebut akan berdampak terhadap 
pendidikannya. Apalagi dilihat dari pendidikannya, remaja di Dusun Bawang 
memiliki tingkat pendidikan yang bisa dibilang rendah.Karena mereka hanya 
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bertamatkan SMP ataupun SD saja, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran 
dari mereka. 
3. Kontribusi Media Massa dalam Perubahan Perilaku Remaja 
 
Acara-acara yang ditayangkan di televisi seperti iklan, sinetron, berita, film 
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menyerap perhatian penonton terutama 
remaja Dusun Bawang.Acara  yang sering ditonton oleh remaja Dusun Bawang ini 
adalah iklan dan film action. Hal ini senada dengan hasil wawancara oleh remaja 
bernama “AS”  
“aku sering nonton film action mbak. Soale film’e seru.nek ora yo iklan-iklan 
kae mbak. Tapi iklan’e sing gaul, hudu iklan cah cilik-cilik. Wong nek iklan 
ki wong’e mesti gaul-gaul karo modis-modis” 
 
Lain lagi yang dikatakan oleh “GT” yaitu :  “acara yang sering tak tonton di 
televisi ki OVJ, iklan dan sinetron mbak. Wong nek sinetron itu sering romantise-
romantise wong’e.” 
Seperti yang dikatakan oleh “R” bahwa : 
“media massa yang sering tak pakai itu, televisi sama laptop buat internetan. 
Karena tanpa keduanya itu serasa hampa n ketinggalan jaman mbak. Dan 
juga media massa tersebut itu praktis. 
 
Hal senada juga dikatakan oleh “WM” yaitu : 
 “media massa yang sering aku gunakan itu handphone buat internetan 
terutama buat facebookan dan juga televisi. Nek gak punya keduanya itu 
jadul banget mbak.Keduanya itu ngat praktis untuk mencari informasi dan 
gampang banget penggunaannya.Karena jaman sekarang ini, mulai dari 





 Oleh karenanya dalam satu teman ke teman yang lain. Melalui facebook ini, 
biasanya mereka mencari penelitian ini televisi memiliki prosentase terbesar dalam 
pengaruh media massa yang dilakukan oleh responden, setelah itu baru diikuti oleh 
internet. Rata-rata responden memiliki frekuensi penggunaan televisi berkisar antara 
2 – 4 jam per hari, sedangkan internet berfrekuensi 2 jam per hari.Remaja  ini 
menggunakan internet sebagian besar hanya untuk facebook’an yaitu sebuah jejaring 
sosial yang digunakan untuk menghubungan antara teman dari berbagai wilayah. Dan 
bagi remaja Dusun Bawang ini, facebook merupakan aplikasi yang paling mudah dan 
ngetrend. 
Senada yang dikatakan oleh “WM” bahwa : 
“ aku menggunakan internet lewat hp mb, dan tak gunakan buat “facebookan” 
karo tak gawe download-download kui nek pas lagi due pulsa. Biasanya 
“facebookan” ya karo wong luar daerah. Buat nambah teman dan juga buat 
cari informasi lowongan pekerjaan.Sopo ngerti iso due gawean sing luwih 
apik”. 
 
Hal lain dikatakan oleh “O” bahwa : 
“ aku internetan gowo hp, Cuma tak gawe “facebookan”. Biar aku cah ra sekolah, 
tapi aku yo ora ketinggalan jaman. 
 
Manfaat yang ditimbulkan menurut pendapat dari “ET” yaitu bahwa : 
“media massa dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk mencari berita” 
 
Hal senada juga dikatakan oleh “SG” yaitu : 
media massa ini dapat digunakan untuk mencari informasi yang diperlukan, 
dan juga sangat membantu apabila sedang ada tugas dari sekolah. Karena 




Perubahan perilaku tersebut dapat terlihat dari cara berbicara, cara berbusana, 
cara bergaul dan juga gaya hidup.Hal ini dapat di buktikan dengan hasil wawancara 
dari remaja dan orangtua remaja tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh “ GT” 
bahwa : 
 “media massa bisa mempengaruhi perilaku pemuda, terutama dari segi 
berbusana dan gaya hidup. Pemuda sering meniru gaya di iklan dan juga gaya 
hidup yang sok saing-sangingan mbak. Opo neh, nang kene ki gaul-gaul 
mbak. Sok dho niru gayapunk. Rambut di cat, di potong mohack, celana dan 
baju sobek-sobek, aksesoris lengkap.Pokok’e gaul mbak.” 
 
Hal senada juga dikatakan oleh “TM” yaitu : 
“ pengaruh massa untuk jaman sekarang ini, lebih bersifat negative. karena 
lebih menjerumuskan ke hal-hal yang negative. Contone, suka meniru artis-
artis dengan gaya trend masa kini, yang jelas bertentangan dengan norma dan 
etika bangsa Indonesia”. 
 
Menurut pendapat “SK” orangtua dari “TM”, mengatakan bahwa : 
“ media massa menjadikan anak jadi malas belajar dan lebih mementingkan untuk 
menonton televisi daripada membantu orangtua. Dan juga anak jadi sering 
meniru gaya yang ada di iklan televisi, dilihat dari segi penampilan dan 
berbusana. Sering kali mencontoh gaya artis”. 
 
Lain lagi yang di katakana oleh “BW” selaku orangtua dari “GT” bahwa : 
“  walah mbak…. Anak’e kulo ki nek ora dolan yo mung nonton tv ae nang 
omah. Wes nek anggon-anggon ra karuan, di kongkon angel, anane kok 
dolanan handphone-handponenan ae. Jare ki  facebook’n, tapi facebook ki opo 
nyong yo ra ngerti mbak.” 
 
Orangtua mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter 
anak.Karena didikan dari keluargalah anak itu bisa tumbuh dan berkembang menjadi 
seorang remaja.Masa remaja adalah dimana seorang anak itu menuju masa 
dewasa.Adanya faktor perkembangan teknologi dan informasi, terutama pada media 
83 
 
menyebabkan remaja mengalami perubahan perilaku. Perubahan itu dapat ditandai 
dengan dilihat dari perubahan gaya busana yang dipakai, yang sangat bertentangan 
dengan norma agama dan jati diri Bangsa Indonesia. Namun bukan hanya itu saja, 
kurangnya pengawasan dari orangtua dan juga faktor lingkungan bergal juga 





1. Kondisi Remaja Dusun Bawang Kaloran Kabupaten Temanggung 
 
Dalam penelitian ini memilih remaja sebagai responden dalam penelitian ini 
remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung ini berusia sekitar 15 sampai 23 
tahun. Berbagai macam aktivitas remaja di Dusun Bawang ini, yaitu diantaranya : 
pelajar, buruh, karyawan swasta, dan juga pengangguran. Akan tetapi 50% dari 
jumlah remaja  tersebut  sebagai pengangguran.  
Dilihat dari faktor pendidikannya, mayoritas pendidikan terakhir remaja 
tersebut hanya SD maupun SMP saja. Hal ini dikarenakan, keadaan ekonomi 
orangtua dan juga kurangnya kesadaran dari remaja tersebut akan pentingnya 
pendidikan. Bagi remaja, pendidikan tinggi tidaklah begitu penting, yang terpenting 
hanyalah mereka bisa hidup senang. Walaupun dengan keadaan ekonomi orangtua 
yang dibilang cukup, akan tetapi remaja tersebut mampu untuk membeli alat 
komunikasi berupa “handphone” maupun televisi.Dan bukan hanya itu saja, remaja 
juga mempunyai fasilitas kendaraan bermotor.Ketiganya itu sudah merupakan 
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kebutuhan pokok bagi remaja. Karena dari hasil wawancara yang telah peneliti 
lakukan, bahwa hampir semua remaja  menggunakan media massa tersebut.  
Dari pendapat remaja diambil kesimpulan bahwa, remaja lebih sering 
menggunakan media massa televisi dan internet itu dengan alasan bahwa media 
massa tersebut praktis dan juga sangat mudah dalam penggunaannya. Bahkan dari 
anak kecil sampai orang dewasapun, juga menggunakan media massa tersebut. 
Terlebih lagi di zaman yang serba modern seperti sekarang ini, setiap handphone 
sudah dilengkapi dengan jaringan internet.Sehingga dengan sangat mudahnya, 
seorang penguna data mengakses internet. 
 Perkembangan media massa terutama media massa internet telah memberikan 
dampak positif bagi remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Akan tetapi 
sekarang dengan melalui jaringan internet, dan muncul jejaring sosial “facebook”, 
seluruh informasi dengan menggunakan jejaring sosial “facebook” tersebut. Karena 
hampir seluruh remaja menggunakan jejaring sosial tersebut.“Facebook” bagi remaja 
itu sudah menjadi suatu hal yang wajib. 
Uraian tersebut di atas sejalan dengan pendapat Onong Uchjana (1986: 12) 
yang menyatakan bahwa kemampuan media massa sebagai penyalur pesan ke 
berbagai penjuru dunia disebabkan oleh penggunaan mesin yang mampu mengadakan 
lambang-lambang pesan tersebut. Lambang-lambang itu umumnya dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia. 
 Selain itu, juga sejalan dengan pendapat Burhan Bungin (2009 :138-139) yang 
menyatakan bahwa facebook ini merupakan jejaring sosial yang sedang maraknya 
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berkembang dalam kehidupan maya. Dari anak-anak hingga orang dewasa pasti 
mengetahui bahkan juga menggunakan facebook ini. Dengan facebook ini kita dapat 
mencari sesorang melalui alamat e-mail maupun nama pengguna, danjuga dapat 
menulis apa yang ingin kita tulis. Tapi perkembangan facebook ini, dapat 
disalahgunakan oleh pengguna.Facebook dapat dijadikan sebagai ajang penculikan 
remaja.Bahkan ada juga melalui facebook, juga dijadikan ajang pencarian jodoh 
terutama bagi kalangan pemuda.Akan tetapi facebook dapat berpengaruh positif bagi 
penggunanya.Facebook dapat dijadikan sarana untuk promosi suatu produk maupun 
tempat.Akan tetapi televisi lebih memberikan pengaruh dalam perubahan perilaku 
remaja.Karena tayangan dalam televisi di sajikan semenarik mungkin, sehingga 
membuat pemira menikmatinya. Tayangan yang ada di televisi  beraneka raga, mulai 
dari anak-anak hingga orang dewasa semuanya tersajikan di dalam televisi. 
Terkadang televisi juga menyajikan tayangan yang seharusnya untuk orang dewasa 
tetapi malahan untuk masyarakat umum.Tayangan yang ada di televisi sifatnya 
mempengaruhi pemirsa, agar pemirsa seolah-olah ikut terhannyut dalam tayangan 
tersebut. 
2. Keterpaan Media Massa terhadap Remaja Dusun Bawang 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, semakin hari terus 
berkembang.Terjadinya perkembangan itu menjadikan adanya suatu 
perubahan.Perubahan-perubahan yang terjadi sifatnya ada yang negatif dan juga ada 
pula yang positif.Tergantung dari bagaimana kita menyikapi hal tersebut. Hal inilah 
yang terjadi dari salah satu dampak perubahan, yaitu adanya perkembangan media 
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massa. Dari tahun ke tahun, media massa mengalami banyak perkembangan yang 
sangat cepat. Karena setiap tahun bahkan mungkin setiap bulan pasti, akan ada 
perkembangan media massa. Media massa terdiri dari, media massa cetak dan media 
elektronik. Jenis media cetak antara lain majalah dan surat kabar. Sedangkan media 
elektronik antara lain radio, televisi, dan internet. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
membatasi tentang media massa televisi dan internet.  
   Perkembangan media massa televisi dan internet, akan menimbulkan banyak 
pengaruh. Pengaruh itu ada yang positif dan juga ada yang negatif.Apalagi bagi 
kalangan remaja seusia 15-23 tahun.Remaja  seusia remaja itu masih sangat mudah 
terkontaminasi dan terpengaruh oleh perubahan teknologi, karena usianya masih 
sangat labil. Remaja itu biasanya belum bisa memfilter kebudayaan yang masuk ke 
dalam lingkungan mereka. Ada banyak pengaruh yang ditimbulkan oleh 
perkembangan media massa televisi dan internet.  
Uraian tersebut di atas sejalan dengan pendapat Onong Uchjana (1986: 12) 
yang menyatakan bahwa media massa dapat berdampak negatif dan positif. Di satu 
sisi, informasi yang disampaikan dapat merangsang lajunya proses pembangunan 
dalam mengubah atau memperbaharui orientasi hidup. Namun di sisi lain, masih 
diragukan peranannya dalam memperkuat jati diri bangsa karena informasi yang 
disampaikan dapat menimbulkan keresahan akibat benturan ketidaksesuaian dengan 
nilai-nilai yang berlaku. Maka dari itu, dampak dari media massa itu sendiri 
tergantung pada kita yang menyikapinya dan menerimanya. Karena semakin kedepan, 
media massa itu akan terus semakin berkembang dengan pesat.  
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa penggunaan televisi di 
kalangan remaja lebih menonjol dibandingkan dengan penggunaan 
internet.Penggunaan televisi sekitar 2-4 jam perhari, ini lebih banyak dibandingkan 
dengan penggunaan internet yang hanya 1-2 jam perhari.Remaja lebih sering 
menggunakan televisi, karena televisi lebih banyak mempunyai fungsi yaitu sebagai 
informasi, hiburan dan pendidikan. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
secara riil telah terbukti keterpaan media massa terhadap remaja di Dusun Bawang  
olehmedia massa di dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kontribusi Media Massa dalam Perubahan Perilaku Remaja 
 
Media massa dapat memberikan manfaat yang positif yaitu sebagai sarana 
untuk mencari berita ataupun pengetahuan yang mereka cari. Apapun berita yang 
ingin mereka cari, pasti terdapat di internet. Perkembangan media massa juga akan 
menimbulkan perubahan perilaku. Berdasarkan hasil penelitian, media massa televisi 
dan internet memberikan banyak kontribusi dalam perubahan perilaku remaja. 
Kontribusi-kontribusi itu melalui banyaknya tayangan yang di sajikan di dalam media 
massa televisi amupun internet. Akan tetapi yang lebih menonjol adalah tayangan 
yang ada di televisi.Tayangan yang televisi beraneka ragam, mulai dari tayangan 
anak-anak hingga tayangan dewasa.Perubahan perilaku yang disebabkan karena 
media massa dapat terlihat dari cara busana dan gaya hidup remaja yang sering 
mengikuti tren masa kini. Media massa juga dapat mempengaruhi perubahan perilku 
remaja yang masih berstatus pelajar, karena akan menjadikan pelajar menadi malas 
untuk belajar sehingga kan mempengaruhi pendidikannya. Terlebih dari hasil 
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observasi yang telah dilakukan, bahwa mayoritas remaja Dusun Bawang dilihat dari 
faktor pendidikannya dibilang rendah, karena mereka hanya bertamatkan SMP 
maupun SD saja. Faktor kurangnya kesadaran akan pendidikan menjadi penyebabnya. 
Remaja sudah cukup senang dengan fasilitas yang ada seperti televisi dan handphone 
untuk mengakses internet, sehingga mereka sudah cukup untuk melanjutkan 
pendidikan sampai SD maupu SMP saja. Dari perkembangan media massa yang cepat 
berkembang, pendidikan rendah akn sangat cepat mempengaruhi perubahan perilaku 
remaja. Karena masa remaja adalah masa peralihat, dari masa anak-anak ke masa 
dewasa. 
              Menurut Ardianto(2004: 51) menyatakan bahwa  efek media massaantara 
lain : (a) efek kognitif adalah akibat yang ditimbulkan pada diri komunikan yang 
sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini media massa dapat 
membantu khalayak mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan 
ketrampilan kognitifnya. Melalui media massa kita memperoleh informasi tentang 
benda, orang atau tempat yang belum pernah kita kunjungi secara langsung; (b) efek 
afektif, dimana kadarnya lebih tinggi dibandingkan dengan efek kognitif. Tujuan dari 
komunikasi massa bukan sekedar memberitahu kepada khalayak tentang sesuatu, 
tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasa iba, terharu, sedih, 
gembira, marah dan sebagainya. Gambaran berupa perasaan atau suasana yang kita 
rasakan setelah membaca, mendengar ataupun melihat sesuatu. 
Masa remaja dapat dipandang sebagai suatu masa dimana dalam 
pertumbuhnya telah mencapai kematangan.Periode ini menunjukkan suatu masa 
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kehidupan yang sulit memandang remaja itu sebagai kanak-kanak, tetapi juga sebagai 
orang dewasa.E.H Erikson juga mengemukakan bahwa “ masa adolesen merupakan 
masa terbentuknya gaya hidup tertentu sehubungan dengan penempatan dirinya, yang 
dapat tetap dikenal oleh lingkungannya, mengalami pada diri maupun kehidupan 
sehari-hari.  
Pada dasarnya masa remaja itu merupakan masa peralihan dari anak-anak 
menuju masa dewasa, dengan ditandai dengan kematangan dan perubahan fisik 
remaja. Kemudian terlihat perubahan kepribadian yang terwujud dalam cara hidup 
untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat. Masa muda menghadirkan banyak 
tantangan, karena banyaknya perubahan yang mesti dihadapi mulai dari perubahan 
fisik, biologis, psikologis dan juga sosial. Proses perubahan akan terjadi dalam diri 
anak muda jika perubahan tersebut mampu dihadapi secara adaptif dan dengan 
sukses. Ketika seorang muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan 
perubahan ini, maka akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional, dan 
behavioral yang merugikan.  
Menurut Wilson dalam Jalaluddin Rakhmat (2005: 38), perilaku sosial 
dibimbing oleh aturan- aturan yang sudah diprogram secara genetis dalam jiwa 
manusia.Jenis perilaku ada dua macam yaitu perilaku yang reflektif dan perilaku yang 
non reflektif.Perilaku reflektif adalah perilaku yang terjadi secara spontan atau tiba-
tiba terhadap stimulus melalui organism tersebut. 
Menurut Graeme Burton (2007: 63), mengatakan bahwa televisi merupakan 
bentuk budaya, sebuah ekspresi budaya dan sebuah medium dimana budaya 
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dimediasi oleh khalayaknya. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak tayangan-
tayangan televisi yang kurang layak untuk dipertontonkan bagi anak usia pemuda. 
Sebagai contohnya iklan-iklan fashion, gaya dan model pakaian jaman sekarang bagi 
kita kurang layak. Karena gaya dan model pakaian tersebut sudah terkontaminasi 
dengan mencontoh model dari luar, seperti contohnya Korea. Budaya itu tidak sesuai 
dengan budaya Indonesia, yang lebih memperhatikan moral dan etika. 
 Fungsi media bagi remaja mencakup hiburan, informasi, sensasi, membantu 
menghadapi masalah, model peranan gender dan identifikasi budaya orang muda. 
Remaja menghabiskan sepertiga atau lebih waktu terjaga mereka bersama dengan 
media massa.  
Internetmemberikan informasi yang sangat begitu mudah untuk diakses, baik 
bagi kalangan anak hingga dewasa. Dan apapun yang akan kita ketahui, semuanya 
ada pada internet. Mulai dari pengetahuan dunia anak-anak, dunia remaja, dan juga 
dunia dewasa.Tidak sedikit dari para remaja itu memanfaatkan internet sebagai 
mencari informasi yang menyimpang. Contohnya mereka menggunakan internet 
untuk mencari video pornografi, informasi yang menyimpang, dan aplikasi yang 
lainnya(Onong Uchjana,1986: 12).  
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Seorang peneliti memiliki beberapa keterbatasan antara lain dana, waktu, 
maupun tenaga. Keterbatasan penelitian ini, peneliti tidak mengungkap semua 
permasalahan yang ada, tetapi hanya mengungkap fokus yang sangat mendasar dari 
permasalahan yang ada terfokus kepada kontribusi media massa dalam 
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perubahanperilaku remajadi Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Peneliti 
membatasi jenis media massa yang akan diteliti, yaitu media massa televisi dan 
internet. Dengan alasan bahwa media massa tersebut sering digunakan oleh pemuda, 
terutama pada remaja Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Dilandasi harapan agar 
penelitian yang relevan dengan penelitan ini serta  mengungkap berbagai variabel 
lainnya yang juga berpengaruh terhadap perilaku remaja, dapat dilakukan oleh 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Setelah peneliti melakukan penelitian dan dianalisis serta diinterpretasikan 
dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan permasalahan 
sebagai berikut :  
1. Kondisi remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung dilihat dari faktor usia 
berkisar antara 15-23 tahun, dengan faktor pendidikan yang masih rendah karena 
mereka hanya berluluskan SD maupun SMP saja. Aktifitas remaja beraneka 
macam, mulai dari pelajar, karyawan, wiraswasta, buruh maupun pengangguran. 
 2. Keterpaan Media Massa terhadap Remaja di Dusun Bawang Kaloran, 
Temanggung, didominasi oleh media massa televisi dan internet. Karena 
menurut remaja tersebut, media massa tersebut praktis dan merupakan kebutuhan 
pokok yang harus digunakan. Frekuensi penggunaan televisi lebih menonjol 
dibandingkan dengan penggunaan internet. 
3.   Kontribusi Media Massa dalam Perubahan  Perilaku Remaja sangat besar. Karena 
dari seringnya penggunaan media masssa, terutama media massa televisi dan 
internet, telah membuat perubahan dalam perilaku remaja. Perubahan perilaku 
itu bisa terlihat dari gaya busana dan gaya hidup mereka. Gaya hidup mereka 
selalu mengikuti tren masa kini tanpa batas. Dan juga cara berbusana mereka 
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yang menyimpang atau dengan kata lain, tidak sesuai dengan norma dan etika di 
dalam masyarakat tersebut. 
B.       Saran 
          Hasil penelitian peran media massa dalam perubahan perilaku remaja di 
Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung, yang sudah peneliti lakukan ada beberapa 
masukan yang perlu diperhatikan. Berikut ini adalah beberapa  saran yang peneliti 
ajukan : 
1. Bagi  Remaja 
Hendaknya remaja harus bisa memfilter setiap kemajuan pembangunan yang ada,  
terutama kemajuan melalui media massa televisi dan internet.  
2. Bagi Media massa 
Hendaknya media massa itu tidak hanya mempertimbangkan sesuatu dari segi 
komersial, namun juga harus dilihat dampak yang akan di terimanya. 
3. Bagi peneliti lain 
Hendaknya lebih memfokuskan pada daerah yang lebih pelosok pedesaan lagi, karena 
pada daerah itu pasti akan banyak permasalahan semacam ini yang masih dapat untuk 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak  
b. Alamat  




3. Kondisi orangtua atau tempat tinggal 
4. Aktifitas remaja pada waktu berkumpul bersama teman sebayanya 
5. Perilaku remaja dilihat dari segi cara berbusana, cara berbicara, dan cara 










Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Arsip data tentang jenis pekerjaan dan jenis pendidikan 
b. Arsip data tentang nama-nama remaja yang dijadikan responden 
penelitian 
2. Foto 
a. Dokumentasi pada saat wawancara dengan responden 
b. Kegiatan “ punk” 











Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Tokoh Masyarakat  
I. Identitas diri 
1. Nama    : 
2. Usia   : 
3. Alamat  : 
4. Pendidikan   : 
II. Pertanyaan Seputar Remaja di Dusun Bawang, Kaloran, 
Temanggung 
1. Ada berapa jumlah remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung? 
2. Kegiatan apa saja yang sering dilakukan oleh remaja? 
3. Bagaimanakah sejauh ini tentang perkembangan media massa (televisi 
dan internet) di kalangan remaja Dusun Bawang ini? 
4. Apakah dengan adanya perkembangan media massa tersebut, kegiatan 
remaja ini semakin maju atau malah sebaliknya? 
5. Bagaimana perilaku remaja di Dusun Bawang ini? 
6. Apakah terjadi perubahan perilaku ataupun gaya hidup sebagai akibat 
dari perkembangan media massa, dilihat dari cara berbusana, cara 
berbicara, cara bergaul, ataupun cara beretika terhadap orangtua? 
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7. Apakah permasalahan yang sering muncul di kalangan remaja di 
Dusun Bawang ini, misalnya : minum minuman keras, berjudi, togel, 


















Untuk Remaja di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Usia  : 
3. Pendidikan   : 
III. Kondisi Keluarga 
( Ayah) 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan Terakhir : 
( Ibu) 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Pekerjaan  : 
4. Pendidikan terakhir : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa yang sering anda lakukan untuk mengisi waktu luang? 




3. Bentuk media massa apa yang sering anda gunakan? 
4. Mengapa anda memilih bentuk media massa tersebut? 
5. Apa yang anda ketahui tentang media massa televisi dan internet? 
6. Apakah anda sering menggunakan media massa tersebut? 
7. Acara apa yang sering anda tonton di televisi? 
8. Acara apa yang paling menarik di televisi? 
9. Mengapa anda tertarik menonton acara tersebut? 
10. Berapa jam dalam sehari, anda menonton televisi? 
11. Apakah manfaat televisi bagi anda? 
12. Apakah dampak positif dan negatif dari televisi tersebut? 
13. Apakah anda sering menggunakan internet? 
14. Lewat apa anda mengakses internet, misalnya lewat handphone, 
warnet atau menggunakan komputer di rumah? 
15. Apa yang sering anda cari lewat internet? 
16. Apa yang menarik dari internet tersebut? 
17. Apa manfaat internet bagi anda? 
18. Apa dampak positif dan negatif dari internet tersebut? 
19. Apakah perkembangan media massa (televisi dan internet) ini dapat 
mempengaruhi perilaku remaja? 
20. Apakah melalui media massa (televisi dan internet) ini juga dapat 
mempengaruhi gaya hidup remaja? 
21. Mengapa hal itu terjadi? 
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22. Bagaimanakah perilaku remaja, dilihat dari cara berbusana, cara 
berbicara, cara bergaul, cara beretika?  
23. Bagaimana pula gaya hidup remaja di Dusun Bawang ini, apakah 
sudah  dengan lebih kearah (terkontaminasi oleh budaya barat) atau 
masih bersifat tradisional? 
24. Apakah permasalahan yang timbul, akibat dari perkembangan media 
massa (televisi dan internet) di kalangan remaja Dusun Bawang, 
Kaloran, Temanggung 
25. Bagaimanakah sejauh ini peran Karangtaruna dalam menaggapi 
permasalahan tersebut? 













Untuk Orangtua Remaja Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung 
I. Identitas Diri 
Nama   : 
Usia  : 
Pekerjaan : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Siapakah nama putra anda? 
2. Apakah putra anda masih bersekolah, sudah bekerja atau pengangguran? 
3. Fasilitas apa yang dimiliki oleh putra anda, misalnya handphone, laptop 
atau komputer rumah? 
4. Apakah setiap hari putra anda menggunakan fasilitas tersebut? 
5. Bagaimanakah perilaku putra anda selama di rumah? 
6. Apakah yang dilakukan putra anda selama mengisi waktu luangnya di 
rumah? 
7. Bagaimanakah pendapat anda sebagai orangtua tentang media massa 
(televisi dan internet)? 
8. Apakah perkembangan media massa tersebut,berdampak positif atau 
negatif  untuk kalangan pemuda, terutama putra anda? 
9.  Apakah putra anda sering menggunakan media massa tersebut? 
10. Apa yang sering putra anda ketahui tentang media massa tersebut? 
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11. Apakah terjadi perubahan perilaku sebelum dan sesudah putra anda 
menggunakan media massa tersebut, dilihat dari cara berbusana, cara 
berbicara, cara bergaul ataupun cara beretika dengan orangtua? 
12. Bagaimanakah anda sebagai orangtua menyikapi hal itu? 
13. Bagamanakah cara anda melakukan pendampingan terhadap putra anda 
tentang media massa (televisi dan internet) ? 














Lampiran 4. Catatan lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari / tanggal :  Rabu, 24 April 2013 
Waktu  : 16.00 – 16.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak “Ags” selaku Kepala Dusun 
Kegiatan  : Penyerahan surat ijin penelitian 
Deskripsi Kegiatan  
 Pada hari ini, peneliti dating ke rumah Bapak Ags selaku Kepala Dusun dan 
Ketua Karangtaruna di Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Sebelumnya surat ijin 
resmi ini dikeluarkan oleh fakultas yang kemudian diteruskan perijinannya ke Badan 
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat (Badan Kesbanglimnas) Yogyakarta, 
Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat ( Badan 
Kesbangpolinmas) Semarang, Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten 
Temanggung, BAPPEDA Temanggung, Kantor Kecamatan Kaloran hingga ke rumah 
Bapak Ags selaku Kepala Dusun sekaligus Ketua Karangtaruna di Dusun Bawang, 
Kaloran, Temanggung. Saat itu, bapak Ags menyambut dengan ramah kedatangan 
peneliti.Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya. 
Setelah surat diterima, Bapak “Ags ”  mengijinkan untuk melakukan penelitian di 
Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
Hari / Tanggal :  Kamis, 25 April 2013 
Waktu  : 15.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “Ags” selaku Kepala Dusun sekaligus Ketua     
Karangtaruna 
Kegiatan : Wawancara dengan Bapak “Ags” 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari itu, peneliti datang kembali ke rumah Bapak “Ags” untuk 
melakukan wawancara terkait tentang gambaran umum tentang Dusun Bawang, 
Karangtaruna yang ada di Dusun Bawang serta Kondisi Pemuda Karangtaruna 









CATATAN LAPANGAN 3 
Hari / Tanggal :  Jumat, 26 April 2013 
Waktu  : 15.00 – 15.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “Ags” selaku Kepala Dusun sekaligus Ketua     
Karangtaruna 
Kegiatan : Wawancara lanjutan dengan Bapak “Ags” 
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang kembali ke rumah Bapak “Ags” untuk melanjutkan wawancara 
lebih mendalam tentang  gambaran umum tentang Dusun Bawang, Karangtaruna 
yang ada di Dusun Bawang serta Kondisi Pemuda Karangtaruna guna melengkapi 
data yang belum diperoleh pada kegiatan wawancara sebelumnya. 
 Setelah informasi data yang diperoleh sudah cukup, kemudian Bapak “Ags” 
mengarahkan peneliti untuk wawancara yang lebih mendalam lagi kepada Bapak Is 







CATATAN LAPANGAN 4 
Hari / Tanggal :  Sabtu, 27 April 2013 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “Is” selaku Kepala Rukun Warga (RW) 
Kegiatan : Wawancara dengan Bapak “Is” 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini, peneliti datang ke rumah Bapak “ Is” selaku Kepala Rukun 
Warga (RW). Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai Karangtaruna serta kondisi pemuda Karangtaruna di 
Dusun Bawang, Kaloran, Temanggung. Peneliti disambut baik oleh beliau, setelah 
berbincang dengan Bapak “ Is” peneliti mengajukan beberapa pertanyaan seputar 
Karangtaruna serta kondisi pemuda Karangtaruna di Dusun setempat. Saat 
wawancara, berjalan dengan baik dan Bapak “ Is” juga menjawab dengan ramah 







CATATAN LAPANGAN 5 
Hari / Tanggal : Minggu, 28 April 2013  
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan 1 (SK dan TM) 
Kegiatan : Wawancara dengan SK dan TM 
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan 1 (SK dan TM)  selaku orangtua 
dan remaja Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti 
untuk menggali informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh 










CATATAN LAPANGAN 6 
Hari / Tanggal : Selasa, 30 April 2013  
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan II 
Kegiatan : Wawancara dengan  YM dan SG  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali informasi 
tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa tersebut 










CATATAN LAPANGAN 7 
Hari / Tanggal : Kamis, 2 Mei 2013 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan III 
Kegiatan : Wawancara dengan  BW dan GT  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 8 
Hari / Tanggal : Jumat, 3 Mei 2013  
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan IV 
Kegiatan : Wawancara dengan  DM dan AS  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 9 
Hari / Tanggal : Minggu, 5 Mei 2013  
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan V 
Kegiatan : Wawancara dengan  S dan ET  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 10 
Hari / Tanggal : Selasa, 7 Mei 2013  
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan VI 
Kegiatan : Wawancara dengan  M dan RS  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 11 
Hari / Tanggal : Selasa, 7 Mei 2013  
Waktu  : 17.30 – 18.30 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan VII 
Kegiatan : Wawancara dengan  S dan I   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 12 
Hari / Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013  
Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan VIII 
Kegiatan : Wawancara dengan  D dan S  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 13 
Hari / Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013  
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan IX 
Kegiatan : Wawancara dengan  RH dan R   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 14 
Hari / Tanggal : Rabu, 8 Mei 2013  
Waktu  : 19.00 – 20.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan X 
Kegiatan : Wawancara dengan  R dan S  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 15 
Hari / Tanggal : Kamis, 9 Mei 2013  
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XI 
Kegiatan : Wawancara dengan  SR dan T   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 16 
Hari / Tanggal : Kamis, 9 Mei 2013  
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XII 
Kegiatan : Wawancara dengan  S dan KB   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 17 
Hari / Tanggal : Jumat, 10 Mei 2013  
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XIII 
Kegiatan : Wawancara dengan  J dan DP  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 18 
Hari / Tanggal : Jumat, 10 Mei 2013  
Waktu  : 17.00 – 18.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XIV 
Kegiatan : Wawancara dengan  K dan YA  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 19 
Hari / Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013  
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XV 
Kegiatan : Wawancara dengan  SR danY   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 20 
Hari / Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013  
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XVI 
Kegiatan : Wawancara dengan  M dan AM   
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 21 
Hari / Tanggal : Minggu, 12 Mei 2013  
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XVII 
Kegiatan : Wawancara dengan  A dan J  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 22 
Hari / Tanggal : Minggu, 12 Mei 2013  
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XVIII 
Kegiatan : Wawancara dengan  YD dan AR  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 23 
Hari / Tanggal : Senin, 13 Mei 2013  
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XIX 
Kegiatan : Wawancara dengan  ST dan O  
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










CATATAN LAPANGAN 24 
Hari / Tanggal : Senin, 13 Mei 2013  
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah pasangan informan XX 
Kegiatan : Wawancara dengan  S dan WM  
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti datang ke rumah pasangan informan   selaku orangtua dan remaja 
Dusun Bawang. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali 
informasi tentang media massa (televisi dan internet) serta pengaruh media massa 










Lampiran 5. Reduksi Display Data Dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Kontribusi Media Massa dalam Perubahan Perubahan Remaja di Dusun 
Bawang, Kaloran, Temanggung 
1. Apa yag sering anda lakukan untuk mengisi waktu luang? 
      YA : Nonton televisi 
      AM : Tongkrong 
      DP  : Tongkrong 
Kesimpulannya : Remaja mengisi waktu luangnya dengan cara tongkrong atau 
berkumpul   bersama teman-temannya.  
2.Bentuk media apa yang sering anda gunakan? 
      O                : Televisi dan internet 
      WM            : Televisi, internet dan radio 
      J                  : Televisi dan internet 
Kesimpulannya : Remaja sering menggunakan media massa televisi dan internet 
3.  Mengapa anda memilih bentuk media massa tersebut? 
       TM                : Praktis 
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        AS               : Mudah dalam penggunaannya 
        RS                : Semua orang pasti punya media massa tersebut 
Kesimpulannya  : Remaja menggunakan media massa tersebut dengan alasan media 
massa tersebut praktis, mudah dalam penggunaanya dan hampir semua orang 
mempunyainya. 
4.  Acara apa yang sering anda tonton di televisi? 
      I             : Film action mbak 
KB         : Hampir semua yang ditayangkan di televisi aku tonton mbak… 
AR         : Sinetron….hehehee 
Kesimpulannya : Beraneka ragam acara yang ditayangkan di televisi, Remaja 
menggemarinya.  Terutama film action dan tayangan music berjenis rock yang 
sering sekali mereka tonton di televisi. 
5.  Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
        GT                   : 2-4 jam 
    T                    : 2-4 jam 
  S                     : 3-6 jam 
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 Kesimpulannya  : Remaja biasanya menonton televisi sehari bisa mencapai 2-4 
jam. Biasanya mereka menonton televisi sampai larut malam. Karena acara 
televisi pada waktu malam hari lebih menarik untuk di tonton. 
6.  Apakah manfaat televisi dan internet bagi anda? 
     TM  : Untuk menambah informasi dan juga sebagai hiburan 
WM : Untuk menambah wawasan 
     O : sebagai penghibur 
     Kesimpulannya    : Televisi bermanfaat utnuk menambahkan informasi, wawasan 
dan juga sebagai hiburan. 
7.  Apakah dampak positif dan negatif dari televisi dan internet tersebut? 
     ET : Dampak positifnya adalah kita dapat menambah wawasan, 
sedangkan dampak negatifnya adalah sering ikut-ikutan tren yang 
ada di televisi. 
        AR                    : Positifnya memberikan banyak wawasan, namun negatifnya 
sering kali anak-anak zaman sekarang tidak bisa mengontrol diri 
sehingga mudah terjerumus dan pada akhirnya sangat mudah 
terhanyut oleh perkembangan teknologi yang ada. 
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    S : Positifnya, sebagai hiburan dan negatifnya mudah mebuat anak 
menjadi lupa diri. 
Kesimpulannya : Dampak positif dari televisi adalah sebagai penambah informasi 
atau hiburan, sedangkan dampak negatifnya adalah anak sering kali 
tidak bisa mengontrol dirinya sendiri sehingga mudah terpengaruh 
perkembangan teknologi yang ada, sebagai contohnya selalu 
mengikuti tren yag sedang naik daun. 
8. Apa yang sering anda cari lewat internet? 
    DP   : Facebook 
    TM   : Facebook dan download lagu rock 
   S   : Facebook 
Kesimpulannya  : Remaja menggunakan internet untuk facebookan dan 
mendownload lagu rock. 
9.       Apakah perkembangan media massa televisi dan internet ini dapat 
mempengaruhi perilaku pemuda? 
   O : iya 
  SG : iya 
 ET : iya 




10. Apakah melalui media massa televisi dan internet ini juga dapat mempengaruhi 
gaya hidup? 
WM :  iya 
S : iya 
RS : iy 
Kesimpulannya  : media massa tersebut dapat mempengaruhi gaya hidup 
remaja 
11.   Mengapa hal itu terjadi? 
SG : media massa dapat berpengaruh terhadap perilaku remaja dan 
gaya hidupnya. Hal ini bisa dlihat dari gaya busana, gaya 
bicara maupun gaya hidup pemuda zaman sekarang yang 
sering kali mengikuti tren yang sedang ada. 
     O : yang saya tahu media massa dapat membuat orang jadi lupa diri 
dan lupa waktu. 
WM : karena remajaa zaman sekarang tidak bisa memfilter setiap 
perubahan teknologi yang sedang berjalan, sehingga dengan 
sangat mudahnya mereka terpengaruh oleh perkembangan media 
massa televisi dan internet. 
Kesimpulannya : hal itu bisa terjadi karena remaja tidak bisa memfilter apa 
yang mereka lihat melalui televisi maupun internet, sehingga 
dengan sangat mudahnya media massa tersebut memperngaruhi 
perilaku remaja. Hal ini dapat dilihat melalui gaya busana, gaya 
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bicara maupun gaya hidup remaja yang selalu mengikuti tren 
masa kini. 
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Wawancarapadatanggal 30 April 2013                            Wawancarapadatanggal 30 April 2013 
 
 
Wawancara pada tanggal  4 Mei 2013    Remaja pada saat tongkrong 
 
Remaja di saatmengikutikegiatan“punk”Remaja di saatmengikutikegiatan“punk” 
 
 
 
 
 
 
